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Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN, 1993), menyatakan bahwa
pertanian dalam arti yang luas perlu terus dikembangkan agar makin maju dan
efisien dan diarahkan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi serta
keanekaragaman hasil pertanian, melalui usaha diversifikasi, intensifikasi,
ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan
dan. teknologi. Disebutkan pula bahwa pembangunan kehutanan terus
ditingkatkan dan diarahkan untuk menjamin kelangsungan penyediaan dan
perluasan keanekaragaman hasil hutan bagi pembangunan industri, perluasan
lapangan kerja dan kesempatan usaha, sumber pendapatan negara dan pemicu
pembangunan daerah serta menjaga fungsi-nya sebagai salah satu penentu
¢kosistem untuk memelihara tata air, plasma nutfah, kesuburan tanah dan iklim.

Pembangunan pertanian dan kehutanan berjalan selaras dan saling
mendukung serta sangat berperan besar dalam penyediaan lapangan kerja. Pada
kedua bidang tersebut diupayakan adanya peningkatan keanckaragaman hasil
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat. Perpaduan antara pertanian dan
kehutanan dikenal dengan istilah Agroforestry.

Salah satu sistem Agroforestry yaitu kebun campuran, merupakan cara
yang banyak digunakan di pedesaan karena pengelolaannya yang sederhana dan
dapat membantu meningkatkan pendapatan rumahtangga.

Konsepsi jender berakar pada gerakan feminis tahun 1970-an yang
memandang bahwa permasalahan pada wanita dalam pembangunan bukan berakar
pada perbedaan jenis kelamin (seks) semata, dan bahwa konsep Gender And
Development (GAD) ini memusatkan perhatiannya pada analisis hubungan jender,
bukan pada wanita semata-mata (Mugniésyah, 1995).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil keluarga petani yang
mengelola kebun campuran, menelaah jender dalam pengelolaan kebun campuran,
untule mengetahui peran serta, akses dan kontrol dalam pengelolaan kebun

campuran, mempelajari produktivitas kebun campuran dan etos kerja keluarga




dalam pengcelolaan kebun campuran dan mengidentifikasi kebutuban jender untuk
meningkatkan produktivitas kebun campuran.

Untuk menganalists jender dalam pengelolaan kebun campuran, digunakan
beberapa aspek atau variabel yang diadaptasi dart tulisan Mugniesyah (1995)
vaitu: (1) pembagian kerja dan curahan waktu antara anggota keluarga petani
dalam - kebun campuran, (2) akses dan kontrol terhadap berbagai sumberdaya
dalam pengelolaan kebun campuran, -~ (3) alokasi dan distribusi ckononn di
tingkat keluarga, dan (4) produktivitas kebun campuran.

Diduga variabel-variabel tersebut berhubungan dengan berbagai variabel
bebas, khususnya dengan vartabel karakteristik pribadi, karakteristik keluarga dan
icarakteristik Iingkungan yang berhubungan dengan pengelolaan kebun campuran.
Dengan mengacu pada studi empiris scbelumnya, variabel-variabel yang diduga
mencntukan dalam  karakteristik pribadi  adalah motivast  bekerja, tingkat
pendidikan, pengalaman dalam mengelola kebun campuran, persepsi tentang nilai
jender, persepsi terhadap kebun campuran dan tingkat terdedah media massa.
Sedangkan variabel-variabel dart karakteristik keluarga yang diduga berhubungan
adalah luas lahan yang dikelola oleh keluarga dan jumlah tenaga kerja dalam
keluarga.

Hal terakhir yang mempengaruhi dalam masyarakat kebun campuran
adalah karaktcristik lingkungan, yaitu kesuburan tanah, iklim dan kondisi dacrair.
Variabel-variabel di atas dapat dianalisa sccara kualitatif, terutama untuk variabel
karakteristik pribadi dan karakteristik keluarga, sedangkan variabel karakteristik
lingkungan dianalisis sccara kuantitatif.

Penelitian int dilaksanakan di Desa Citangtu, Kabupaten Kuningan, Jawa
Barat. Data-data yang diperiukan dalam penclittan nu terdirt dart data primer,
mencakup  variabel-variabel mengenar karakterisuk  pribadi dan karakterstik
keluarga, data sckunder mencakup data umum tenipat lokasi penchitian dan
karakteristik lingkungan.  Untuk menganalisis jender dalam pengelolaan kebun
caimmpuran, maka duta yang diperolech disgjikan dalum bentuk tabulasi dan
kemudian dianalisis sccara  deskriptif berdasarkan  konscp dan tcori yang

dipergunakan.




Karakteristik pribadi petani kebun campuran turut berpengaruh terhadap
keberhasilan kebun campuran, kecuali tingkat pendidikan yang rata-rata hanya
Sekolah Dasar,  Berdasarkan data-data yang ada, diketahur bahwa para petam
pengelola kebun campuran adalah petani dengan pengalaman bertani yang cukup
tama, yaitu lebih dari 30 tahun, memiliki motivast yang besar untuk memperoicl
pandapatan/penghastlan, mempunyai  persepsi yang  positil  terhadap  kebun
campuran dan jender serta mempunyai akscs yang tinggi terhadap media massa
schingga dapat memacu para petani untuk bekerja mengelola kebun campuran
dengan scbaik-baiknya.

Dart karakteristik keluarga diketahui bahwa 46,7 persen rumahtanggo
petant kebun campuran memiliki lahan garapan yang cukup luas yaitu 0.5 hekt
atau lebih. Hal i memungkinkan mercka untuk menjadikan kebun campuran
scbagai sumber penghasilan keluarga dan untuk memecnuhi kebutuhan mercka.
Selamn itu kebun campuran yang sudah ada dan dikelola sccara turun-temurun
merupakan mata pencaharian  utama  warga Desa  Citanglu  yang  terus
dipertahankan keberadaannya dan diwariskan kepada anak-anaknya yang turut
membantu dalam kebun campuran.

Karakteristik lingkungan yang berhubungan dengan keberhasilan jender
dalam pengelolaan kebun campuran adalah kesuburan tanah yang tingg dan iklim
yang mendukung pada produktivitas kebun campuran schingga baik pria dan
wanita petani kebun campuran dapat bekerja sccara optimal dalami mengelola
kebun campuran. Kecuali itu, kondisi dacrah kebun campuran yang tidak datar
kurang mendukung pada keberhastian jender dalam pengelolaan kebun campuran.

Penggunaan tenaga luar rumahtangga pria dalam kegiatan pengolaban
tanah lebih besar daripada penggunaan icnaga pria dalam rumahtangga. Curahan
waktu pria dari dalam keluarga maupun dari luar keluarga lebih besar daripada
curahan waktu wanita. Keccilnya curahan waktu wanita dapat discbabkan karcna
dari berbagai kegiatan dalam pengelolaan kebun campuran, curahan waktu wanita
dalam kegiatan tcknis di fapangan jauh Iebih keeil dari curahan waktu pria. Akan
tctapi pada kegiatan pasca panen, terlihat bahwa curahan waktu wanita jauh lebily
besar daripada curahan waktu pria, bahkan dalam kegiatan proses sclanjutnya dari

hasil pancn, menyimpan dan memasarkan hanya dilakukan olch wanita.




Jam Kerja terbesar yang dicurahkan responden terdapat pada responden
pria stratum atas dengan tingkat pendidikan rendah yaitu jam kerja schesar 1622
Jam.  Untuk responden pria pada kedua stratum terlihat perbedaan pola di mana
pada tingkat pendidikan rendah, jam kerja pria stratum atas Iebih besar daripada
jam kerja pria pada stratum bawah, sedangkan pada tingkat pendidikan tinggi, jan
Eerja pria stratum bawah Iebih tinggi dari stratum atas. Untuk responden wanita
pada kedua stratum, jant kerja wanita pada tingkat pendidikan rendali febib besa
cari jam kerja wanita pada tingkat pendidikan tinggt.

Motivasi bekerja dalam kebun campuran sangat mempengarubi jam kerja
sesponden. Untuk responden pria pada stratunn atas dan bawah dengan deraja
motivasi rendah, jam kerja dalam kcbun cumpufan jauh lebih kecil dart jam kerja
responden dengan derajal motivast tinggi. Dalam hal ini jam kerja responden priu
pada stratum bawah [ebih besar dart jami kegja responden pria pada stratunt aias.
Untuk responden wanita pada kedua stratum dengan derajat motivasi rendah, jam
kerja dalam kebun campuran lebih keeil dari jam kerja responden dengan derajat
motivasi tinggi, di mana jam kerja responden wanita pada stratum bawah dengan
derajat motivasi rendah Iebih besar dari jam kerja responden wanita pada stratum
atas, scdangkan jam kerja responden wanita pada stratum bawah dengan derajat
motivasi tinggi, jam kerjanya lebih rendah dari responden wanita pada stratuin
atas.

Dalam pengelolaan kebun campuran, pola pengambilan keputusan sclara
(equal) lcbih banyak dibandingkan dengan pola pengambilan keputusan tidak
sclara  (lersubordinasi).  Scmentara tlu pada stratum bawah  pengambifan
keputusan berpola tersubordinasi pada kegiatan pengadaan bibit, penyemprotan
hamia dan penjarangan, scdangkan pada stratum atas pengambilan keputusan vang
berpola tersubordinast Iebih banyak, yaitu pada kegiatan pengadaan bibit.
pengolahan tanah, penycmprotan hama dan penjarangan.

Akscs adalah peluang/kesempatan yang diperolch wanita dan pria untuk
melakukan scsuatu (kegiatan, barang, jasa dan scbagainya). Scdangkan Kontrol
mefntyangkut scjaulh mana kekuasaan/ pengaruh yang dimiliki wanita dan pria
dalam proses pengambilan keputusan atau kepentingan dalam merencanakan atau

melakukan/memiliki atau menikmati sesuatu,  Sccara umum baik pria (suami)




maupun  wanita (istrr) pada scmua keluarga mempunyar akses  dan kontrol
terhadap kebun campuran. Namun demikian akses dan kontrol wanita pada kedua
stratum lebih rendah dibandingkan pria, kecuali pada statum bawah ada 100,0
persen keluarga yang wanitanya akses terhadap kebun campuran. Seperti halnya
akses dan kontrol terhadap sumberdaya kebun campuran, maka pada kedua
siratum, persentasc keluarga baik suami dan istri yang akses dan kontrol terhadap
manfaat sumberdaya kebun campuran cukup tinggi. Namun demikian jika dilihat
akses dan kontrol wanita pada stratum bawah menunjukkan persentase yang lebib
rendah daripada keluarga stratum atas.

Luas lahan jika dikaitkan dengan kescluruhan usaha mempengaruh
tingkat pendapatan. Dart kedua stratum terdapat kecenderungan bahwa kontribusi
pendapatan pria Iebih besar bila dibandingkan dengan kontribust pendaparan
wanila, kecuali untuk stratum atas, pada keglatan dagang, wanita memberticar
lcontribusi yang cukup besar. Sciain itu pada kegiatan industri kecil rumahtangga.
pada kcdua stratum yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga
hanyalah para wanita, di mana kontribust lebih besar terjadi pada stratum bawab.

Produktivitas kebun campuran adalah tingkat produkst kebun campuran
per tahun yang diukur dengan pendapatan.  Produktivitas kebun campuran
keluarga stratumn atas Iebih besar daripada stratum bawah.  Dalam hal it berlaku
semakin luas lahan yang dimiliki maka produktivitasnya juga scniakin tinges.
Hampir sctiap bulan dalam satu tahun ada jenis tanaman yang dapat dipancn,
keevali bulan Scptember dan Oktober. Waktu panen tap-tiap tanaman winumnya
sclama satu atau dua bulan dalam satu tahun. Sclain itu juga ada jenis tanaman
yang dapat dipancn sepanjang ahun atau tidak tentu waktu panennya yaitu pohon
sengon, mahoni, kayu afrika, kelapa dan pisang.

Dari penelitian ini dapat distmpulkan bahwa adanya hubungan antara
karaktcristik pribadi, karakteristik keluarga dan karakteristik lingkungan terhadap

jender dalam pengelolaan kebun campuran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN, 1993), menyata-
kan bahwa pertanian dalam arti yang luas perlu terus dikem-
bangkan agar makin maju dan efisien dan diarahkan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi serta keaneka-
ragaman hasil pertanian, melalui usaha diversifikasi, inten-
sifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Disebutkan
pula bahwa pembangunan kehutanan terus ditingkatkan dan
diarahkan untuk menjamin kelangsungan penyediaan dan perlua-
san keanekaragaman hasil hutan bagi pembangunan industri,
perluasan lapangan kerja dan kesempatan usaha, sumber penda-
patan negara dan pemicu pembangunan daerah serta menjaga
fungsinya sebagai salah satu penentu ekosistem untuk memeli-
hara tata air, plasma nutfah, kesuburan tanah dan iklim.

Pembangunan pertanian dan kehutanan berjalan selaras
dan saling mendukung serta sangat berperan besar dalam
penyediaan lapangan kerja. Pada kedua bidang tersebut
diupayakan adanya peningkatan keanekaragaman hasil untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Perpaduan antara pertanian
dan kehutanan dikenal dengan istilah Agroforestry.

Teknik Agroforestry sudah banyak dikenal di seluruh
lapisan masyarakat dunia. Agroforestry merupakan suatu
metode penggunaan lahan secara optimal yang memadukan tana-
man kehutanan dengan tanaman pertanian yang berotasi pendek
dengan suatu cara berdasarkan asas kelestarian, secara
bersamaan atau berurutan dalam kawasan hutan ataupun di-
luarnya, dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan masyara-
kat.

Salah satu sistem Agroforestry yaitu kebun campuran,

merupakan cara vyang banyak digunakan di pedesaan karena




pengelolaannya yang sederhana dan dapat membantu meningkat-
kan pendapatan rumah tangga;

Di Indonesia, Hasil Sensus Pertanian Indonesia 1993
menyatakan bahwa terdapat 21,736 juta rumah tangga perta-
nian, dan dari 21,736 juta rumah tangga pertanian tersebut
hanya 6,378 juta rumahtangga atau 29,33% yang dapat digo-
longkan sebagai rumahtangga usaha perkebunan. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa kebun campuran merupakan
beégian dari sistem perekonomian bagi masyarakat pertanian
(Biro Pusat Statistik Indonesia, 1996).

Mugniesyah (1995)*) menyatakan bahwa dalam rumahtangga
petani, anggota rumahtangga petani baik pria maupun wanita
mempunyai kontribusi yang nyata terhadap keseluruhan proses
produksi pertanian sekaligﬁs dalam pemanfaatan hasilnya.
Dalam interaksinya dengan 1lingkungan, terdapat ideologi
jender yang mempengaruhi pembagian kerja berdasarkan jenis
kelamin sedemikian rupa, sehingga wanita dan pria mempunyai
domain pengetahuan yang berbeda dalam menggunakan dan menge-
lola sumberdaya alam serta minat yang berbeda dalam hal
tersebut. Masaléhnya adalah bahwa sekalipun kontribusi
wanita terhadap pertanian dan lingkungan sangat nyata, namun
pengalaman menunjukkan bahwa adanya ideologi jender menjadi-
kan wanita diabaikan dalam kegiatan penyuluhan pertanian
yang cenderung bias pria.

Dalam Pembangunan Lima Tahun keenam, wanita, baik seba-
gali warga negara maupun sebagai sumberdaya insani pembangu-
nan, mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama
dengan pria dalam pembangunan di segala bidang. Peningkatan
peranan wanita dalam pembangunan bangsa pada hakekatnya
adalah wupaya peningkatan kedudukan, peranan, kemampuan,
kemandirian dan ketahanan mental dan spiritual wanita seba-

gai bagian tak Eterpisahkan dari upaya peningkatan

*) Tidak dipublikasikan




kualitas sumberdaya manusia. Kebijaksanaan peranan wanita
dalam pembangunan bangsa pada Pelita keenam antara lain,
meliputi pembinaan peranan wanita, peningkatan kesejahteraan
melalui PKK serta peningkatan keterampilan, produktivitas,
kesejahteraan dan perlindunigan tenaga kerja wanita (GBHN,
1993) .

Negara Indonesia menurut Sensus Penduduk tahun 1990
memiliki jumlah penduduk sekitar 179.247.783 jiwa. Yaitu
terdiri dari 89.872.106 orang wanita dan 89.375.677 orang
pria. Dari hasil tersebut dapat terlihat jelas bahwa wanita
memiliki jumlah yang lebih besar sehingga mempunyai potensi
yang baik untuk dikembangkan. Pada kenyataannya, kualitas
wanita saat ini masih belum baik, dengan tingkat pendidikan
dan partisipasi dalam kelembagaan yang masih rendah, karena
itu kebijaksanaan pemerintah sangat diperlukan untuk mening-
katkan kualitas wanita. Apabila para wanita dapat mengha-
silkan pendapatan yang cukup baik, maka akan sangat membantu
dalam kehidupan rumah tangga terutama bagi masyarakat ekono-
mi lemah.

GBHN 1993, merumuskan suatu kebijaksanaan yang antara

lain meliputi peningkatan kualitas wanita sebagai sumberdaya

pembangunan, peningkatan kualitas dan perlindungan tenaga

Kerja wanita, peningkatan peran ganda wanita dalam keluarga
dan masyarakat, pengembangan iklim sosial budaya yang mendu-
kung kemajuan wanita, serta pembinaan kelembagaan dan
organisasi wanita.

Wanita mempunyal peranan penting secara tradisional
dalam produksi pertanian, dalam penggunaan dan pengelolaan
pohon. Selama ini ada anggapan mengenai peranan dan status
wanita, yaitu (Fortmann dan Rocheleau, 1985):

1. Wanita adalah ibu rumah tangga yang tidak terlibat
banyak dalam produksi pertanian.

2. Wanita tidak terlibat penting dan

penggunaan pohon.




3. Setiap wanita mempunyai suami atau bagian di bawah
kekuasaan pria dalam rumah tangga.

4. Wanita tidak berpengaruh atau tidak aktif dalam
hubungan masyarakat.

Pada kenyataannya, keempat anggapan tersebut telah ter-
bukti tidak sesuai dengan keadaan dan situasinya saat ini.
Di banyak daerah, menunjukkan partisipasi wanita yang besar
dalam produksi pertanian untuk menghasilkan uang pada berba-
gai kegiatan dan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.
(Fortmann dan Rocheleau, 1985).

Peningkatan peranan wanita tani dalam pembangunan
pertanian pada hakekatnya merupakan pengembangan sumberdaya
insani wanita untuk dapat lebih menguasai bermacam-macan
teknologi pertanian vyang 1lebih maju, guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Tujuan peningkatan
peranan wanita tani tersebut adalah : (a) meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap positif wanita tani agar
lebih mampu meningkatkan produktivitas usahatani termasuk
penanganan pasca panen, gizi dan kesejahteraan keluarga, (b)
meningkatkan kemampuan wanita tani dalam pendayagunaan
setliap sumberdaya pertanian untuk meningkatkan produktivitas
usahatani dan pendapatan keluarga, (c) menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan wanita tani dalam upaya melestarikan
sumberdaya alam dan meningkatkan mutu lingkungan hidup, (d)
menumbuhkan dan memperkuat kerjasama antara' wanita tani
melalui kegiatan kelompok, (e) mengembangkan kemampuan
berorganisasi dan kepemimpinan wanita tani agar lebih mampu
mengambil keputusan dalam segala hal yang menyangkut kepen-
tingan wanita tani (Mugniesyah, 1995).

Boserup (1984) dalam bukunya menyatakan bahwa jumlah
wanita dalam keluarga yang mengambil bagian dalam pekerjaan
pertanian ternyata lebih besar daripada pria. Peran serta
wanita yang tinggi‘dalam pertanian dan jam kerja mereka yang

umumnya panjang adalah, bahwa wanita dalam hampir semua




kasus yang tercatat, didapati melakukan lebih dari separuh
pekerjaan pertanian, dalam beberapa kasus mereka didapati
melakukan sekitar 70% dari pekerjaan dan dalam suatu kasus
yang lain hampir 80% dari seluruh pekerjaan.

Bukti nyata adanya kontribusi wanita yang besar pada
sektor pertanian terdapat pada hasil penelitian Sayogyo
(1987) di Sukabumi Jawa Barat. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa jumlah jam kerja rata-rata wanita dalam
sehari pada pekerjaan buruh tani untuk semua golongan lebih
besar yaitu golongan mampu 0,08 Jjam, sedangkan pria 0,07
jam, untuk golongan menengah 0,35 : 0,10 jam dan untuk
golongan tidak mampu 0,60 : 0,54 Jjam. Pada pekerjaan
pertanian usaha tani sendiri, Jjumlah jam kerja rata-rata
dalam sehari wanita dan pria adalah sebagai berikut ; untuk
golongan mampu 0,82 : 2,71 jam, golongan menengah 1,08
2,22 jam dan golongan tidak mampu 0,25 : 0,85 jam. Meskipun
jumlah jam kerja pria lebih besar, tetapi tetap terlihat
adanya peranan wanita yang sangat berarti.

Berdasarkan pengalaman empiris praktek pembangunan
pertanian selama ini, introduksi teknologi dan pelayanan
unsur pendukung produksi pertanian sering bias sehingga
berakibat pada tidak aksesnya wanita dari rumahtanga miskin
terhadap beragam sumberdaya (teknologi, informasi, kredit,
penyuluhan pertanian) bahkan mereka tergeser dari pekerjaan
di sektor pertanian. Hal ini sangat dipengaruhi oleh adanya
sistem nilai jender yang masih berakar kuat baik di ling-
kungan perumus kebijaksanaan, pelaksana pembangunan dan
dalam masyarakat itu sendiri (Mugniesyah, 1995).

Penelitian tentang agroforestry dengan berbagai macam
aspek telah banyak dilakukan. Tetapi sejauh ini belum ada
penelitian tentang jender dalam sistem agroforestry, yaitu
dalam hal ini kebun campﬁran. Sehubungan dengan itu, maka

kiranya perlu adanya suatu penelitian yang menyoroti jender
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dalam pengelolaan kebun campuran untuk mengungkapkan peran

serta dan akses wanita dalam pengelolaan kebun campuran.

B. Perumusan Masalah
Ada beberapa permasalahan yang ingin diungkapkan dalam
penelitian ini, yaitu

1.° Mengingat keadaan berbagai keluarga pada masyarakat
petani yang mengelola kebun campuran adalah heterogen,
dalam hal ciri-ciri pribadi, keluarga dan sumberdaya
rumah tangganya: maka bagaimanakah profil keluarga petani
yang mengelola kebun campuran ?

2. Keluarga sebagai suatu unit ekonomi yvang terdiri dari
anggota pria dan wanita, mempergunakan sumberdaya tenaga
kerja dalam mengelola kebun campuran untuk mencapail
tingkat produktivitas yang diharapkan. Sehubungan dengan

" hal tersebut bagaimanakah jender dalam pengelolaan kebun
campuran ?

3. Tingkat pendapatan keluarga yang didapat dari produksi
kebun campuran berhubungan dengan produktivitas kebun
campuran dan etos kerja dalam mengelola kebun campuran.
Karena itu, bagaimanakah produktivitas kebun campuran dan

etos kerja para‘petani dalam pengelolaan kebun campuran ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah disebutkan, maka
penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengidentifikasi profil keluarga petani yang mengelola
kebun campuran.

2. Menelaah jender dalam pengelolaan kebun campuran, untuk
mengetahui peran serta; akses dan kontrol dalam
pengelolaan kebun campuran.

3. Mempelajari produktivitas kebun campuran dan etos kerja

keluarga dalam pengelolaan kebun campuran.




4.

Mengidentifikasi kebutuhan jender untuk meningkatkan

produktivitas kebun campuran.

D. Manfaat Peneljitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna

untuk
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Penulis, sebagail ajang untuk menerapkan teori dan konsep
yvang telah diterima di bangku kuliah.

Dunia ilmu pengetahuan, khususnya dalam peningkatan
pengetahuan tentang jender dalam pengelolaan kebun
campuran untuk mengetahui besarnya peranan dan akses
wanita dalam meningkatkan pendapatan rumahtangga melalui
kebun campuran.

Pemerintah yang terkait, sebagai masukan bagi perumusan

kebijaksanaan dalam program pengelolaan kebun campuran.




II. TINJAUAN PUSTAXA

A. Agroforestry

Sistem Agroforestry mencakup bentuk-bentuk Agroforestry
yang banyak diselenggarakah. di suatu daerah, dengan lain
pexrkataan suatu cara penggunaan lahan yang sudah umum dila-
kKukan di daerah tesebut (Nair 1987 dalam Departemen Kehu-
tanan RI, 1992).

Menurut Satjapradja (1981) dalam Wiradinata (1989),
pada dasarnya Agroforestry merupakan perpaduan budidaya
tanaman kayu dengan pertanian, peternakan dan perikanan
menurut waktu dan ruang. .

Lundgren dan Raintree (1982), menyatakan bahwa Agro-
forestry adalah suatu nama kolektif untuk sistem-sistem
penggunaan lahan dan tekhnologi, dimana tanaman keras
berkayu (pohon-pohonan, perdu, Jjenis-jenis palem, bambu,
dsb) ditanam bersamaan deﬁgan tanaman pertanian dan/atau
hewan, dengan suatu tujuan tertentu dalam suatu bentuk
pengaturan spasial atau urutan temporal, dan didalamnya
terdapat interaksi-interaksi ekonomi dan ekologi diantara
berbagai komponen yang bersangkutan.

Menurut Wiersum (1981) dalam Departemen Kehutanan RI,
1992), adanya befbagai jenis tanaman pohon-pohonan dan
tanaman pertanian yang ditanam bergilir atau secara bersama-
gsama akan diperoleh beberapa keuntungan, antara lain
1. Keuntungan ekologils, vyaitu penggunaan sumber daya alam

lebih efisien.

2. Keuntungan ekonomis, yaitu jumlah produksi yang dicapai
akan lebih tinggi, kenaikan produksi kayu dan pengurangan
biaya pemeliharaan tegakan kayu.

3. Keuntungan sosial, vyaitu memberikan kesempatan Kkerja
sepanjang tahun, menghasilkan panenan kayu pada waktu
paceklik pertanian serta produksi yang diarahkan kepada

keperluan sendiri atau pasar.




4 . Keuntungan psikologis, yaitu perubahan yang relatif kecil
dari cara produksi tradisional dan lebih mudah diterima
oleh penduduk daripada teknik-teknik pertanian yang
berlandaskan sistem monokultur.

5l Keuntungan politis, vyaitu sebagai alat untuk memberi
pelayanan sosial yang lebih baik dari kondisi yang lebih
layak bagi petani.

Sistem agroforestry, dipandang dari segi ekologi dan
ekoriomi lebih kompleks daripada sistem monokultur. Suatu
sistem agroforestry, produksinya selalu beraneka ragam dan
saling bergantung . satu sama lainnya. Sekurang-kurangnya,
satu komponen merupakan tanaman keras berkayu, sehingga
siklusnya selalu lebih dari satu tahun. Sistem agroforestry
juga bersifat lokal, karena harus cocok dengan kondisi-
kondisi ekologi dan sosial ekonomi setempat. Selain 1itu,
masih banyak lagi masalah-masalah yang berhubungan dengan
kelembagaan. Keadaan ini menunjukkan bahwa sifat keilmuan
dari sistem agroforestry adalah multidisipliner, termasuk
antara lain disiplin-disiplin agronomi, ilmu sosial, kehu-

tanan dan ekonomi (Departemen Kehutanan RI, 1992).

B. Kebun Campuran

Penanaman pohon yang terdekat ke perumahan di areal
pedesaan adalah kebun campuran yang dapat terbagli menjadi
homegarden dan garden (pekarangan dan tegal). Kebun campur-
an adalah bagian dari sistem agroforestry yang banyak diusa-
hakan oleh masyarakat untuk meningkatkan pendapatan.

Kebun Campuran merupakan lahan disekeliling rumah, yang
ditanami dengan sekelompok tanaman sayur-sayuran dan pohon
(termasuk tanaman palma dan bambu). Contoh-contoh kebun
campuran dapat berbeda tergantung pada faktor-faktor alam
(lokasi, iklim) dan kebudayaan, politik, psikdlogi, keadaan
sosial ekonomi . (Wiersum, 1987 dalam ).

Fungsi utama dari kebun campuran adalah untuk memenuhi
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sampai setengah dari kebutuhan dasar keluarga, terutama pada
masa kekeringan/kekurangan.

Di Jawa Barat, contohnya, sekitar 25,5% dari rata-rata
pendapatan keluarga adalah berasal dari kebun campuran,
gebelum panen padi. Sementara itu, selama masa panen padi,
hanya 6,4% dari pendapatan diperoleh dari kebun Campuran
(Price, 1982 dalam FAO of United Nation). Kebun campuran
menyediakan kebutuhan nutrisi (sayur-sayuran dan buah-
buahan) , tanaman obat-obatan, bahan baku untuk peru-
mahian dan pagar, dan kayu bakar. Keuntungan lain dari kebun
campuran adalah untuk memenuhi iklim mikro yang baik dan
untuk melindungi rumah dari hembusan angin secara langsung.

Kebun campuran menurut Wiradinata (1989), pada umumnya
didalamnya terdapat berbagai macam tanaman setahun (palawi-
ja) vang diselingi oleh bambu atau pohon-pohonan. Tempatnya
dari rumah tidak sedekat pekarangan. Singkong, Jjagung,
kacang tanah dan kacang-kacang lainnya biasanya merupakan
palawija yang banyak ditanam. Pohon yang banyak ditanam
antara lain adalah kelapa, buah-buahan, demikian pula vang

ditanam untuk memperoleh kayunya, misalnya jeunjing.

C. Sistem Kebun-Talun
Widagda et al (1984) dalam Manual Kehutanan (1992)

melukiskan sistem Kebun-Talun yang terdiri dari tiga fase,
yaitu Kebun, Kebun Campuran dan Talun. Fase pertama, vyang
terbentuk sesudah menebang hutan, merupakan kebun, vyang
biasanya ditanami tanaman-tanaman semusim. Hasil tanaman
dari kebun dikonsumsi sendiri oleh keluarga petani dan
sebagian lagi dijual.

Sesudah dua tahun, di kebun mulai tumbuh anakan tanaman

keras. Makin lama ruangan bagi tanaman semusim makin
berkurang. Maka mulailah terbentuk Kebun Campuran. Nilail
ekonomi kebun campuran, kurang dari kebun. Akan tetapi

nilai biofisiknya meningkat, karena kebun campuran berperan
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penting dalam konservasi tanah dan air. Sesudah tanaman
semusim dalam kebun campuran dipanen, lapangan biasanya
ditinggalkan selama kurang 1lebih dua-tiga tahun, sehingga
didominasi oleh tanaman keras. Fase 1ini disebut Talun,
yaitu tingkat klimaks dari sistem Kebun-Talun. Dalam gambar
1 diperlihatkan perkembangan dari Kebun ke Kebun Campuran
dan akhirnya ke Talun.

Struktur Vertikal dari Kebun-Talun pada setiap fase

suksesi, tidak sama. Pada fase kebun, yang didominasi oleh
tanaman semusim, terdapat tiga strata. Stratum terbawah,
terdiri dari tanaman-tanaman pendek atau melata. Umpamanya

kacang tanah, kacang kedelai, ketimun dan labu, yang menem-
pati ruangan di béwah ketinggian 50 cm. Ruangan antara 50
cm dan satu meter, ditempati oleh tanaman-tanaman sayuran
gseperti lombok dan terong. Stratum teratas ditempati oleh
tanaman-tanaman Jjagung, tembakau, ubi kayu atau tanaman
kacang-kacangan yang merambat, seperti kecipir dan kacang
panjang, yang merambat pada pancangan bambu.

Stratifikasi pada Kebun Campuran lebih kompleks, karena
terdiri dari campuran tanaman semusim dan tanaman Kkeras.
Dalam fase ini tanaman-tanaman yang tahan naungan, seperti
talas, menempati ruangan di bawah satu meter. Sedangkan ubi
kayu merupakan stratum kedua, dari satu sampai dua meter.
Lapisan ketiga, di atas lima meter, ditempati oleh pisang
dan pohon—pohonanf Dalam fase 1ini, terdapat susunan yang
khas, yaitu yang terdiri dari rumpun-rumpun pisang, pohon-
pohonan yang tumbuh bertebaran dan tetumbuhan bawah yang
kedap, terdiri dari macam-macam perdu dan tetumbuhan
lainnya.

Fase Talun didominasi oleh campuran berbagail tanaman
keras dan bambu, yang membentuk tiga strata juga. Bentuk
talun dapat bermacam-macam, seperti pohon-pohonan yang
menghasilkan kayu bakar atau kayu bangunan, kebun bambu atau

suatu campuran pohon-pohonan, termasuk pohon buah-buahan.
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D. Tinjauan Tentang Peranan Wanita

Edholm, Harris dan Young (1977) dalam Beneria (1989),
menyatakan adanya pembagian kerja ke dalam kegiatan repro-
duksi dan kegiatan produksi. Kegiatan reproduksi disebut
kegiatan domestik vyang terdiri dari reproduksi sosial,
reproduksi biologis dan reproduksi tenaga kerja. Reproduksi
sosial menunjuk pada pereproduksian keadaan-keadaan yang
mempertahankan suatu sistem sosial, dalam hal 1ini pokok
dasarnya adalah merinci struktur-struktur apa saja yang
harus direproduksi agar reproduksi sosial dapat berlangsung.
Reproduksi biologis atau pengembangbiakan, pada intinya
adalah pelahiran yang merupakan komponen dasar dalam urusan
pereproduksian angkatan kerja, namun Jelas-jelas dapat
dibedakan dengan reproduksi tenaga kerja. Reproduksi tenaga
kerja tidak hanya melulu perawatan sehari-hari pekerja dan
calon tenaga kerja (misalnya mengasuh, memandikan, menyusui,
merawat, memberi makanan dan lain-lain), tapi juga alokasi
pelaku-pelaku ke dalam berbagai posisi di dalam proses
pekerjaan. Reproduksi biologis maksudnya hanya perkembangan
fisik umat manusia, sedangkan reproduksi tenaga kerja adalah
proses dimana mereka itu menjadi tenaga kerja.

Suatu penganalisaan peran wanita dalam urusan reproduk-
gi, mutlak dibutuhkan agar dapat memahami sampai tingkat
mana serta apa saja sifat-sifat keterlibatan mereka dalam
kegiatan produktif: yang mencakup kegiatan yang berhubungan
dengan mencari nafkah atau bekerja. Mengingat tingkat
teknologi dewasa ini, hanya reproduksi biologis sajalah yang
secara mutlak berkaitan langsung dengan fungsi produksi
wanita (Beneria, 1989).

Masuknya wanita ke sektor produktif disamping fungsi
sosialnya dalam proses reproduksi pada status sosialnya
sebagai istri/ibu/ibu rumah tangga merupakan suatu adaptasi
terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungannya (masya-

rakat pertanian). Kerangka pemikiran yang ada, yaitu
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memberikan sumbangan (ekonomis dan non-ekonomis) pada ke-
luarga/rumah tangganya telah memberikan motivasi pada wanita
untuk masuk ke bidang ketenagakerjaan di luar rumah tangga-
nya, baik di bidang pertanian dan bidang non pertanian
(Sayogyo, 1991).

Dari hasil penelitian Sundawati dan Suharjito (1995) di
Sukabumi Jawa Barat , sebagian besar responden (pria dan
wanita) mempunyai persepsi bahwa wanita sesuai dan pantas
bekerja, tergantung pada jenis pekerjaannya. Petanli wanita
pada umumnya terlibat dalam kegiatan persemaian, penanaman

dan pemeliharaan.

E. Tinjauan Tentang Jender
Konsepsi jender berakar pada gerakan feminis tahun

1970-an yang memandang bahwa permasalahan pada wanita dalam
pembangunan bukan berakar pada perbedaan jenis kelamian
(seks) semata, dan bahwa konsep Gender And Development (GAD)
ini memusatkan perhatiannya pada analisis hubungan jender,
bukan pada wanita semata-mata. Analisis jender kemudian
menjadi suatu alat analisis, terutama berkenaan dengan
usaha-usaha mengidentifikasi atau membuat segala sesuatu

yang berkenaan dengan peranan wanita dan pria menjadi teru-

kur (nyata). GAD menelaah bagaimana hubungan wanita dengan
pria tersebut dalam proses pembangunan. Dari hasil penela-
ahan tersebut diharapkan dapat diimplementasikan suatu

program pembangunan yang "gender aware" (Mugniesyah, 1995).
Pengertian jender menurut Kosakoy (1994), sejalan

dengan konsepsi kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita
1992 adalah sebagai berikut

"Jender sebagai suatu konsep lebih tepat untuk dipergunakan
dalam membahas permasalahan pembangunan, daripada kata jenis
kelamin wanita dan pria. Jenis kelamin merupakan pengertian
untuk menunjukkan ciri biblogis yang tetap dari seseorang.

Jender sebagai suatu konsep mengacu pada pengertian bahwa




dilahirkan sebagai pria dan wanita, keberadaannya berbeda-
beda dalam waktu, Eempat, kultur, bangsa maupun pendapatan.
Instraw dalam Mugniesyah (1995) mendefinisikan konsep
jender sebagai perbedaan-perbedaan (dikotomi) sifat wanita
dan pria yang tidak hanya berdasarkan perbedaan biologis
semata akan tetapi lebih pada sistem nilai budaya dan struk-

tur sosial yang menentukan peranan dan status wanita dan

pria dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat dan
negara. Analisa jender sendiri diartikan sebagai pengujian
segara sistematis terhadap peranan-peranan, hubungan-

hubungan dan proses-proses yang memusatkan perhatiannya pada
ketidakseimbangan kekuasaan, kesejahteraan dan beban kerja
antara pria dan wanita di semua masyarakat.

Sehubungan dehgan itu analisis jender perlu dilakukan
dalam tingkatan keluarga, masyarakat dan negara. Di tingkat
keluarga/rumahtangga analisis jender dilihat dari : (1)
pembagian kerja antara pria dan wanita dalam kegiatan pro-
duktif, reproduktif dan pengelolaan kegiatan sosial, serta
curahan waktu dalam kegiatan tersebut; (2) akses dan kontrol
wanita terhadap sumberdaya. keluarga (lahan, anak, harta,
pendidikan), sedangkan di tingkat masyarakat, analisis
jender menyoroti akses dan kontrol pria dan wanita terhadap
sumberdaya vyang mencakup informasi, kredit, teknologi,
pendidikan/penyuluhan/pelatihan, sumberdaya alam, peluang
bekerja dan berusaha, sementara di tingkat negara dapat
dipelajari melalui‘kebijaksanaan pembangunannya (Mugniesyah,
1995) .

Dalam penelitian Karmanah (1996) di dua desa di Jawa
Barat terlihat bahwa pengelolaan usaha ternak sehari-hari
dilakukan oleh suami isteri secara bersama-sama atau bergan-
tian jika suami berhalangan. Wanita mencurahkan hari kerja
terbanyak dalam kegiatan membersihkan kandang domba diikuti

oleh kegiatan mencari rumput.




Pada dasarnya terdapat berbagai cara untuk menganalisis

jender, namun pertanyaan mendasar yang perlu diajukan seba-

gaimana disarankan oleh Instraw dalam Mugniesyalh (1995)
adalah
1. Siapa melakukan apa ?

Pertanyaan ini diajukan untuk mempelajari pembagian kerja
(kualitatif) dan curahan waktu (kuantitatif), serta juga
beban kerja.

Siapa mempunyai apa ?

Pertanyaan ini untuk mempelajari sejauh mana akscs pria
dan wanita terhadap kekayaan, pemilikan Dbenda-benda
berharga, dan hak-hak dalam pengambilan keputusan yang
berkenaan dengan sumberdaya pribadi dan publik dalam
masyarakat. ‘

Faktor-faktor apa vyang mempengaruhi Pengaturan Jender
Tersebut ?

Pertanyaan ini ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor budaya, hukum, kebijaksanaan ekonomi dan politik
vang mempengaruhi konstruksi jender dan bagaimana hal-hal
tersebut bisa berubah serta yang mana yang dapat dimani-
pulasi.

Bagaimana sumberdaya pribadi dan publik didistribusikan
dan siapa yang memperoleh apa dari pendistribusian terse-
but ?

Pertanyaan ini memusatkan perhatiannya untuk memperoleh

informasi.




ITITI. METODOLOGI

A. Pendekatan Teoritis
A.1l. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengacu pada konsep dan ‘teori yang
dikemukakan oleh Mugniesyah (1995) dan Sayogyo (1990).
Menurut Sayogyo (1990), peranan wanita dalam ekonomi rumah
tangga dianalisa berdasarkan pembagian kerja, digambarkan
dengan differensiasi peranan antara anggota-anggota rumah
tangga yang diukur dengan curahan waktu.

Curahan waktu kerja wanita dalam pengelolaan kebun cam-
puran sangat beragam atau tidak sama satu dengan lainnya.
Untuk mengerti peranan wanita dalam pengelolaan kebun cam-
puran, perlu menganalisa peranan pria dengan wanita, sebagai
individu, anggota ikeluarga dan sebagai anggota masyarakat
secara struktural dan fungsional, dibarengi pula dengan
analisis hubungan pria dan wanita (hubungan jender), akan
membantu mengungkapkan permasalahan wanita dalam kebun
campuran secara nyata.

Untuk menganalisis jender dalam pengelolaan kebun cam-
puran, digunakan beberapa aspek atau variabel yang diadapta-
si dari tulisan Mugniesyah (1995) vyaitu : (1) pembagian
kerja antara anggota keluarga petani dalam kebun campuran
dan curahan waktu anggota rumah tangga petani dalam berbagai
kegiatan kebun campuran , (2) akses dan kontrol terhadap
berbagai sumberdaya dalam pengelolaan kebun campuran baik
lahan, ternak, kelembagaan, manfaat/konsekwensi, sumber in-
formasi, dan lain-lain , (3) alokasi dan distribusi ekonomi
di tingkat keluarga juga dalam masyarakat kebun campuran,
dan (4) produktivitas kebun campuran.

Diduga variabel-variabel tersebut berhubungan dengan
berbagai variabel bebas, khususnya dengan variabel karakter-

istik pribadi, karakteristik keluarga dan karakteristik
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lingkungan yvang berhubungan dengan pengelolaan kebun
campuran.
Dengan mengacu pada studi empiris sebelumnya, variabel-

variabel yang diduéa menentukan dalam karakteristik pribadi

adalah motivasi bekerja atau etos kerja , tingkat pendidikan
baik formal maupun informal, pengalaman dalam mengelola
kebun campuran, persepsi tentang nilai jender, persepsi

terhadap kebun campuran dan tingkat terdedah media massa.
Sedangkan variabel-variabel dari karakteristik keluarga yang
diduga berhubungan adalah 1luas lahan yang dikelola oleh
keluarga dan jumlah tenaga kerja dalam keluarga.

Hal terakhir yang mempengaruhi dalam masyarakat kebun
campuran adalah karakteristik 1lingkungan. Karakteristik
lingkungan vyang diduga berhubungan dengan jender dalam
pengelolaan kebun campuran adalah kesuburan tanah, iklim dan
kondisi daerah. :

Variabel-variabel di atas dapat dianalisa secara kuali-
tatif atau deskriptif, terutama untuk variabel karakteristik
pribadi dan karakteristik keluarga, sedangkan variabel
karakteristik lingkungan dianalisis secara kuantitatif.

Agar lebih terarah, kerangka pemikiran yang melandasi
hubungan antar wvariabel pengaruh dan variabel terpengaruh

dalam studi ini dapat dilihat pada Gambar 2.




Karakteristik Pribadi Karakteristik Keluarga

- Tingkat Pendidikan - Stratifikasi keluarga

- Tingkat Pengalaman mengc- - Jumlah Tenaga Kerja
lola kebun campuran

- Derajat Motivasi bekerja

- Persepsi terhadap kebun
campuran

- Persepsi tentang jender

- Tingkat terdedah media

Y 4

Jender Dalam Pengelolaan Kebun Campuran

- Pembagian kerja dan curahan waktu anggota keluarga
dalam pengelolaan kebun campuran

- Akses dan kontrol terhadap sumberdaya

- Alokasi dan distribusi ckonomi

- Produktivitas kebun campuran

A

Karakteristik Lingkungau
- Kesuburan tanah

- Iklim

- Kondisi daerah”

Keterangan : ————— = Analisis secara kualitatif

= Analisis secara kuantitatiff

Gambar 2. Kerangka pemikiran Jender Dalam Pengelolaan Kebun Campuran
(Diadaptasi dari Mugniesyah, 1995)
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A.2. Hipotesis

Berdasarkan masalah, tujuan dan kerangka pemikiran,
maka hipotesa yang sesuai dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan antara : karakteristik pribadi, karakteristik
keluarga dan karakteristik lingkungan terhadap jender dalam

pengelolaan kebun campuran.

A.3. Definisji Operasional
Definisi dari variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut

1. Tingkat pengelompokan responden adalah penggolongan

masyarakat berdasarkan status penguasaan lahan, penda-
patan tetap setiap bulannya dan kepemilikan tempat
tinggal. Dibedakan dalam dua kategori, vyaitu stratum
atas, merupakan golongan keluarga yang mengelola kebun
campuran 0,5 hektar atau lebih, dan memiliki pendapatan
tetap setiap bulannya dan atau memiliki rumah sendiri
yang permanen serta stratum bawah, vyaitu golongan
keluarga yang mengelola kebun campuran <« 0,5 hektar,
tidak memiliki pendapatan tetap setiap bulannya dan atau
tidak memiliki rumah sendiri yang permanen,

2. Tingkat pendidikan adalah pengetahuan yang didapat

responden baik dari pendidikan formal maupun non formal.

Pendidikan formal adalah jenjang pendidikan yang ditem-

puh di bangku sekolah dan telah selesai. Dalam hal ini
digolongkan dua kategori, yaitu tinggi, apabila respon-
den (suami dan istri) tamat Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama atau lebih, dan rendah, apabila salah satu atau
keduanya hanya mencapai tingkat Sekolah Dasar.

Pendidikan non formal adalah jenis pendidikan dan penge-

tahuan yang didapat di 1luar bangku sekolah seperti
penyuluhan, pelatihan, dan penataran.

3. Tingkat pengalaman mendgelcla KkKebun campuran adalah

kemampuan responden mengelola Kkebun campuran karena
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telah lama melakukannya, diukur dengan Jjumlah tahun.
Dibagi ke dalam dua kategori, yaitu bagi responden yang
mengelola kebun campuran dibawah 30 tahun disebut penga-
laman rendah, sedangkan responden yang telah mengelola
kebun campuraniselama 30 tahun atau lebih disebut penga-
laman tinggi.

Derajat motivasi bekerja adalah motif atau alasan vyang

mendorong responden untuk bekerja dalam kebun campuran,
vang dibedakan dalam derajat motivasi tinggi apabila
motivasi dalam mengelola kebun campuran sifatnya produk-
tif seperti untuk memperoleh pendapatan, meneruskan
usaha keluarga dan tabungan dimasa depan, dan derajat
motivasi tinggi, apabila mengelola kebun campuran hanya
untuk mengisi waktu luang disamping pekerjaan utamanya.

Tingkat persepsi terhadap kebun campuran adalah adanya

pemahaman atau anggapan responden yang memandang kebun
campuran sebagai sumber pendapatan atau penghasilan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Tingkat persepsi nilai jender adalah pemahaman atau

anggapan mengenai adanya perbedaan antara pria dan
wanita dalam kegiatan mengelola kebun campuran. Dalam
hal ini dikategorikan ménjadi dua, yaitu persepsi tinggi
apabila antara pria dan wanita tidak ada perbedaan atau
setara dalam kegiatan mengelola kebun campuran dan per-
sepsi rendah bila ada perbedaan antara pria dan wanita
dalam kegiatan mengelola kebun campuran.

Tingkat terdedah media massa adalah tingkat responden

dalam keterkenaan media massa. Dibedakan menjadi dua
kategori, yaith tingkat terdedah tinggi untuk responden
vang dikenai dua atau lebih media massa, dan tingkat
terdedah rendah bila responden hanya dikenai satu jenis
media massa.

Tingkat penguasaan lahan kebun campuran adalah luas

lahan yang dikelola responden sebagai kebun campuran.
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11.

12.

22

Digolongkan dalam stratum atas apabila mengelola lahan
di bawah 0,5 hektar dan stratum bawah apabila mengelola
lahan seluas 0,5 hektar atau lebih.

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya anggota keluarga

yang turut membantu dalam pengelolaan kebun campuran.
Terbagi ke dalam 2 ketegori yaitu 2 orang tenaga kerja
(suami dan istri), dan 3 - 4 orang tenaga kerja (suami,
istri dan anak).

Alokasi waktu adalah rata-rata waktu (jam) yang dicurah-

kan pria dan wanita dalam mengelola kebun campuran dalam
satu bulan dan satu tahun pengelolaan. Alokasi waktu
dibagi menjadi dua kategori, yaitu alokasi waktu tinggi,
apabila responden bekerja penuh (fully employed) dengan
jam kerja mencapai 35 jam kerja atau lebih dalam semi-
nggu atau 150 jam kerja atau lebih dalam sebulan atau
1800 jam Kkerja atau lebih dalam setahun, sedangkan
alokasi waktu ;rendah, apabila responden bekerja paruh
waktu dengan jam kerja kurang dari 35 jam kerja dalam
seminggu atau kurang dari 150 jam kerja dalam sebulan
atau kurang dari 1800 jam kerja dalam setahun. (Biro
Pusat Statistik, 1995).

Akses adalah kesempatan atau peluang yang bisa didapat
pria atau wanita untuk memperoleh atau menikmati berba-
gai sumberdaya (lahan, ternak, kelembagaan, manfaat /
konsekwensi dan sumber informasi). Kontrol berhubungan
dengan aspek kekuasaan atau pengaruh yang dimiliki pria
dan wanita untuk menentukan segala sesuatu
(kepentingan) .

Alokasi ekonomi atau pendapatan adalah rata-rata pengha-

silan atau pendapatan yang dihasilkan keluarga dalam

satu bulan. Distribusi ekonomi atau pengeluaran adalah

rata-rata biaya yang dikeluaran oleh keluarga dalam satu
bulan untuk konsumsi semua anggota keluarga. (Biro
Pusat Statistik, 1995).
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13. Alokasi pengambil keputusan adaléh siapa yang bertang-
gung jawab terhadap berbagai kegiatan dalam pengelolaan
kebun campuran. Disebut equal atau setara apabila suami
dan istri sama-sama bertanggung jawab atau istri 1lebih
dominan atau sgami dan istri sama-sama bertanggung jawab
tetapi istri lebih dominan, dan disebut tidak equal atau
subordinasi apabila suami yang bertanggung jawab dalam
berbagai kegiatan atau suami dan istri sama-sama ber-

tanggung jawab tetapi suami lebih dominan.

14, Produktivitas kebun campuran adalah tingkat produksi

kebun campuran pertahun yang diukur dengan pendapatan.

B. Pendekatan di Lapangan
B.1l. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Citangtu, Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat. Penentuan lokasi ini dilakukan secara
obyektif karena Desa Citangtu ini merupakan desa yang telah
mengelola kebun campuran secara baik dan mendapat penghar-

gaan sebagai kebun terbaik tingkat nasional yang ditetapkan

oleh Bapak Emil Salim. Penelitian dilaksanakan mulai Bulan

April sampai dengan Bulan Juni 1997.

B.2. Sampel Penelitian

Responden dari penelitian ini adalah keluarga pengelo-
la kebun campuran di Desa Citangtu, kuningan Jawa Barat
dipilih sebanyak 30 keluarga yang ditentukan oleh informar
yaitu kepala desa dan aparatnya. Unit analisa adalah suami

dan istri dalam keluarga pengelola kebun campuran.

B.3. Data Penelitian

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder.

Data primer mencakup variabel-variabel mengenai karak-

teristik pribadi Dberupa tingkat pendidikan, pengalaman
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mengelola kebun campuran, motivasi bekerja, persepsil tentang
kebun campuran, persepsi terhadap jender dan tingkat terde-
dah media massa, serta karakteristik keluarga yaitu strati-
fikasi keluarga daﬁ jumlah tenaga kerja dalam keluarga.

Data sekunder mencakup data umum tempat lokasi peneli-
tian dan karakteristik lingkungan, berupa kesuburan tanah,

1iklim dan kondisi daerah.

B.-4. Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara

1. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh data-data mengenai
karakteristik pribadi, karakteristik keluarga dan karak-
teristik lingkungan. Wawancara mendalam (in depth) dila-
kukan dengan kuisioner yang bersumber dari Pusat Studi
Wanita (PSW) - LP IPB, yang terdiri dari kuisioner profil
rumahtangga, kuisioner usahatani, kuisioner curahan waktu
dalam sebulan, kuisioner pendapatan keluarga setahun dan
kuisioner akses dan kontrol terhadap sumberdaya.

2. Observasi lapangan, dilakukan untuk memperoleh data-data
mengenai karakteristik lingkungan.

3. Mengkopi Buku Potensi Desa tahun 1996, yaitu untuk menda-
patkan data-data mengenai keadaan umum lokasi penelitian,
misalnya data penggunaan lahan, data komposisi penduduk
menurut umur, data komposisi penduduk menurut mata penca-

harian dan lain-lain.

B.5. Teknik Pengambilan Contoh

Pengambilan céntoh dilakukan secara purposive (sengaja)
terhadap keluarga pengelola kebun campuran atas dasar per-
timbangan dari Bapak Kepala Desa Citangtu yang diperhitung-
kan dengan persentase Jjumlah keluarga atas kepemilikan
lahan, pendapatan tetap setiap bulannya dan Kkepemilikan

tempat tinggal (rumah).
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Pengelompokkan/stratifikasi keluarga responden pengelo-
la kebun campuran adalah sebagai berikut : (1) Stratum
bawah, golongan keluarga yang mengelola kebun campuran <
0,5 hektar, tidak memiliki pendapatan tetap setiap bulannya
dan atau tidak memiliki rumah sendiri yang permanen, (2)
Stratum atas ; golongan keluarga yang mengelola kebun cam-
puran 0,5 hektar atau lebih, dan memiliki pendapatan tetap
gsetiap bulannya dan atau memiliki rumah sendiri yang perma-
nen.

Untuk maksud tersebut maka ditetapkan 16 responden dari

stratum bawah dan 14 responden dari stratum atas.

B.6. Analisis Data

Untuk menganalisis jender dalam pengelolaan kebun
campuran, maka data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
tabulasi dan kemudian dianalisis secara deskriptif berda-

sarkan konsep dan teori yang dipergunakan.




IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kondisi Geografis dan Penggunaan Tanah
Desa Citangtu merupakan salah satu desa yang terdapat
di Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. Desa ini mempu-

nyai batas-batas administrasi sebagai berikut

Sebelah Utara :  Sungai Cisanggarung Kecamatan Kuningan
Sebelah Selatan : Desa Mungkal Datar Kecamatan Ciniru
Sebelah Barat : Desa Cibinuang Kecamatan Kuningan
Sebelah Timur : Desa Tembong Kecamatan Garawangi

Desa Citangtu mempunyai luas wilayah 503 hektar. Desa

i1l berjarak 3 km dari kota kecamatan, 3,5 km dari kota
kabupaten dan 135 km dari ibukota propinsi. Dari Ibukota
Propinsi dapat ditempuh dalam waktu 4 jam sedangkan dari
Kota Kuningan dapat ditempuh dalam waktu 0,5 jam dengan
kendaraan umum. Topografi Desa Citangtu merupakan dataran

tinggl dengan bentuk permukaan tanah perbukitan dan kemirin-

gan 35 - 50 %. Desa Citangtu berada pada ketinggian 570
meter dari permukaan laut. Tklim di Desa Citangtu dipengar-

uhi oleh Angin Musim dengan curah hujan rata-rata adalah
2000 mm/tahun dan suhu rata-rata 23 ©C. Penggunaan tanah di
Desa Citangtu disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa penggunaan _tanah
terbesar adalah untuk Perkebunan Rakyat yaitu seluas 338,560
hektar (67,3 persen). Penggunaan tanah terbesar berikutnya
adalah untuk Perumahan dan Pekarangan yaitu seluas 58 hektar
(11,5 persen). Hutan Negara berupa Hutan Lindung yang
ditanami Pinus yaitu seluas 47 hektar (9,4 persen). Penggu-
naan tanah wuntuk sawah beririgasi setengah teknis vyaitu
seluas 30 hektar (6 persen), sedangkan sawah yang sangat
sederhana atau tadah hujan hanya seluas 5,7 hektar (1,1
persen) . Penggunaan tanah yang lain adalah untuk kolam 0,4
persen, kuburan dan lapangan 0,9 persen dan lain-lain 3,34

persen.




Tabel 1. Penggunaan Tanah di Desa Citangtu, 1996

No. Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persen (%)
it Perumahan dan Pekarangan 58,000 11,5
R Sawah

- Irigasi 1/2 Teknis 30,000 6,0

- Sangat Sederhana 5,700 1,1
S Hutan Negara 47,000 9,4
4, Perkebunan Rakyat 338,560 67,3
B Kolam 2,223 0,4
6. Kuburan dan Lapangan 4,507 0,9
7 Lain-lain 17,010 3,4

Jumlah ‘ 503,000 100,0
Sumber : Buku Potensi Desa, 1996

Menurut statusnya yang umum terdapat di Desa Citangtu
adalah tanah milik. Tanah milik tersebut diperoleh baik
dari warisan ataupun membeli, ada yang digarap sendiri dan

ada yang disewakan/digaraplkan kepada orang lain.

B. Keadaan Umum Penduduk

Penduduk Desa Citangtu pada Bulan Januari 1996 tercatat
4.597 jiwa, yang terdiri dari 2.297 jiwa laki-laki dan 2.300
jiwa perempuan. Dengan demmikian rasio jenis kelamin pendu-
duk Desa Citangtu adalah 99,9. Penduduk tersebut terdiri
dari 1.208 Kepala Keluarga (KK), yang berarti satu KK rata-
rata terdiri dari 3-4 orang. Komposisi Penduduk wmenurut
umur disajikan pada Tabel 2.

Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa sebagian besar pendu-
duk (68,4 persen) terdapat pada wusia produktif/kerja.
Penduduk yang terdépat pada usia tidak produktif yaitu 0 - 9
tahun dan diatas 57 tahun, jumlahnya tidak jauh berbeda atau
hampir sebanding vaitu 16,4 persen dan 15,2 persen dari

keseluruhan.




Tabel 2. Komposisi Penduduk Desa Citangtu Menurut Kelompok

Unmur, 1996
Ne. Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persen (%)
IS 0 - 9 754 16,4
255 10 - 57 (usia kerja) 3.142 68,4
Sl Diatas 57 701 15,2
Jumlah ‘ 4.597 100, 0
Sumber : Buku Potensi Desa, 1996

Pada Tabel 3 terlihat bahwa mata pencaharian yang
terbanyak adalah peladang tanah kering atau berkebun yaitu
76,3 persen, diikuti oleh kérajinan dan industri yang mengo-
lah makanan dan anyaman 11,4 persen. Sedangkan pekerjaan
sebagai pegawai negeri/swasta, ABRI, petani dan buruh tani

hanya dilakukan oleh sebagian kecil penduduk, vyaitu 8,4

persen.
Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Citangtu Menurut Mata Pen-
caharian, 1996

No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persen (%)

1. Pegawai Negeri/Swasta 54 2,2

2. ABRT ' 2 0,1

3. Peladang Tanah Kering/Kebun 1.847 76,3

4. Petani 117 4,8

5. Kerajinan dan Industri 275 11,4

6. Buruh Tani 32 1,3

7. Wiraswasta/Pedagang 95 3,9
Jumlah 2.422 100,0

Sumber : Buku Potensi Desa, 1996




Usaha atau pekerjaan non pertanian yang terdapat di
Desa Citangtu diantaranya adalah tukang kayu dan Dbatu,
perdagangan (warung, bandar), industri Kkerajinan tangan
anyaman dan makanan, penggilingan tepung/kopi serta supir
angkutan dari Desa Citangtu ke Kuningan. Usaha supir umum-
nya dilakukan oleh para pemuda, sedangkan perladangan atau
berkebun vyang merupakan sumber pendapatan utama penduduk
uniumnya dilakukan oleh para orangtua.

Perladangan tanah kering vyang sering disebut kebun
rakyat merupakan usaha warisan/turun temurun yang merupakan
ciri khas desa ini. Semua keluarga di desa ini memiliki
kebun Dbaik sebagai wusaha utama maupun usaha samnpingan.
Pchon-pohon yang terdapat dalam kebun rakyat umumnya adalah
Melinjo (Gnetum gnemon), Jengkol, Petai, Sengon, Mahoni,
Kayu Afrika, Kopi, bambu dan lain-lain. Pohon-pohon terse-
but ditanam oleh para orangtua sebelumnya, sehingga saat ini
hanya tinggal memetik hasilnya dan dapat dijual sewaktu-
waktu Jjika memerlukan biaya vyang cukup besar. tanaman
hortikultura yang ada dalam kebun campuran adalah pisang,
kelapa dan cengkeh, sedangkan tanaman semusim yang ditanam
adalah singkong, mentimun dan cabai. Selain itu juga ada
tanaman merambat yaitu gadung yang diolah menjadi keripik.

Hasil dari kebun campuran ini dapat memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari dan dapat dijual. Dalam setahun, waktu
panen untuk masing-masing tanaman tidak sama, sehingga
penghasilan didapat bergantian dari setiap jenis tanaman.
Sebagian besar keluarga di Desa Citangtu memanfaatkan hasil
panen mereka untuk diolah sendiri kemudian dijual setelah
siap/matang. Penghasilan yang didapat dari penjualan sete-
lah matang jauh berlipat daripada dijual mentah. Tetapi
untuk itu diperlukan keterampilan, kemauan dan kesabaran
karena pekerjaan ini proses pembuatannya membutuhkan waktu
yang cukup lama.: Pekerjaan ini dilakukan oleh  parva

wanita/istri.
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C. Kondisi Sarana dan Prasgarana

Sarana kelembagaan desa dan administrasi yang terdapat
di Desa Citangtu yaitu meliputi Kantor Kepala Desa, Balai
Desa dan Balail Pertemuan. Sarana tersebut dibangun dari
gubsidi pemerintah. Selain lembaga pemerintahan desa,
lembaga dan organisasi kemasyarakatan vyang ada di Desa
Citangtu adalah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD),
PKK, Kelompok Tani, Karang Taruna, Perkumpulan Kesenian dan
Perkumpulaﬁ Olahraga. Lembaga Sosial Budaya/Gotong Royong
urituk kesejahteraan masyarakat yang ada di Desa Citangtu
adalah Jimpitan Beras, Rereongan Sarumpi dan Arisan, sedang-
kan Lembaga Ekonomi yang ada adalah Koperasi Unit Desa.

Untuk kebutuhan hidup sehari-hari penduduk Desa Citang-
tu dapat dipenuhi oleh kios/warung dan toko yang ada juga
dari penjual sayur keliling atau dari pasar terdekat yaitu
pasar Kuningan.

Untuk menunjang pendidikan masyarakat Desa Citangtu,
terdapat 3 buah Sekolah Dasar dan TPA (Tempat Pendidikan
Agama), sedangkan untuk pendidikan tahap selanjutnya dilak-
sanakan di Kota Kuningan. Untuk kegiatan keagamaan penduduk
terdapat 4 buah Mesjid, 8 buah Langgar, 1 buah gereja dan
kelompok Majelis Taklim.

Lembaga Kesehatan Desa untuk menunjang kesehatan ma-
syarakat desa memiliki 38 orang kader kesehatan yang aktif
dan didukung oleh 6 buah posyandu. Kebutuhan air bersih
Desa Citangtu dapat dipenuhi oleh mata air vyang banyak
terdapat di sekitar desa dengan bantuan 45 buah talang air
yang terbuat dari paralon ataupun slang. Fasilitas 1listrik
PLN telah masuk ke Desa Citangtu dan dapat dinikmati oleh
1.020 buah rumah. Kegiatan olahraga penduduk desa didukung
oleh tersedianya 2 buah lapangan sepakbola, 4 buah lapangan
bola voli dan 3 buah lapangan bulutangkis.

Hubungan antara Desa Citangtu dan Kota Kuningan cukup
lancar dengan kondisi jalan aspal dalam keadaan baik sepan-
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V. KARAKTERISTIK MASYARAKAT PENGELOLA KEBUN CAMPURAN

A. Karakteristik Pribadi

Karakteristik pribadi masyarakat pengelola kebun cam-
puran yang diduga berhubungan dengan jender dalam pengelo-
laan kebun campuran adalah. tingkat pendidikan, pengalaman
delam mengelola kebun campuran, motivasi bekerja, persepsi
terhadap kebun campuran, persepsi tentang jender dan tingkat
terdedah media massa.

Umumnya pendidikan anggota keluarga petani adalah
sekolah dasar. Dari Tabel 4, dapat terlihat bahwa pada
stratum bawah terdapat 75,0 persen pria berpendidikan rendah
dan 25,0 persen Berpendidikan tinggi, serta semua wanita
pada stratum bawah berpendidikan rendah. Sedangkan pada
stratum atas terdapat 64,3 persen pria berpendidikan rendah
dan 35,7 persen berpendidikan tinggi, serta 85,7 persen
wanita berpendidikan rendah dan 14,3 persen berpendidikan
tinggi. Dari hasil tersebut dan berdasarkan pengamatan
penulis, rendahnya tingkat pendidikan responden dikarenakan
di Desa Citangtu hanya terdapat Sekolah Dasar, sedangkan
untuk melanjutkan ke tingkat selanjutnya harus menuju Keca-
matan Kuningan, sehingga untuk sebagian besar keluarga
stratum bawah, hal tersebut dirasakan tidak perlu karena
terbatasnya biaya.

Keterlibatan ‘responden pria dalam mengelola kebun
campuran ternyata sudah cukup lama. Hal ini dapat terlihat
dalam Tabel 5, dimana sebanyak 56,2 persen pria dalam stra-
tum bawah dan 78,6 persen pria dalam stratum atas mempunyai
tingkat pengalaman mengelola kebun campuran vyang tinggi ,
sedangkan pada responden wanita hanya 25,0 persen wanita
dari stratum bawah dan 42,9 persen wanita dari stratum atas
yang memiliki tingkat pengalaman mengelola kebun campuran
tinggi. Pengetahuan mengenai pengelolaan kebun campuran

didapat secara turun temurun, selain mengikuti




pelatihan-pelatihan sehingga

para petani memiliki pengeta-

huan yang cukup baik yvang dapat diterapkan dalam pengelolaan

Kebun campuran.

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden Menurut Stratum
Tingkat Stratum Total
Pendidikan Bawah Atas
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 12 16 9 12 21 28
(75,0) (100,0) (64,3) (85,7) (70,0} (93,3)
Tinggi 4 0 5 2 5 2
(25,0) {0,0) (35,7) (14,3) (30,0) (6,7)
Jumlah 16 16 14 14 30 30
(100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0)
Tabel 5. Tingkat Pengalaman Responden Mengelola Kebun
Campuran Menurut Stratum
Tingkat Stratum Totai
Pengalaman Bawah Atas
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 7 12 3 8 10 20
(43,8) (75,0) (21,4) (57,1) (33,3) (66,7)
Tinggi 9 4 11 6 20 10
(56,2) (25,0) (78,6) (42,9) (66,7) (33,3)
Jumlah 16 16 14 14 30 30
(100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0)
Motivasi responden dalam mengelola kebun campuran

umumnya beragam,

namun seperti terlihat pada Tabel 6,

seba-

gian besar responden mempunyai motivasi tinggi dalam menge-
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lola kebun campuran untuk memperoleh pendapatan, Kkarena
umumnya para petani masih menganggap bahwa kebun campuran
merupakan sumber pendapatan keluarga. Sebanyak 81,5 persen
responden pria dan 87,5 persen responden wanita dari stratum
bawah mempunyai derajat motivasi yang tinggi dalam mengelola
kebun campuran, sedangkan pada stratum atas sebanyak 71,4
persen responden pria dan 64,3 persen responden wanita

mempunyal derajat motivasi yang tinggi dalam mengelola kebun

campuran
Tabel 6. Derajat Motivasi Bekerja Dalam Kebun Campuran
Menurut Stratum
Derajat Stratum Total
Motivasi Bawah Atas
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 3 2 4 5 7 7
: (18,8) (12,5) (28,6) (35,7) (23,3) (23,3)
Tinggi 13 14 10 9 23 23
(81,5) (87,5) (71,4) (64,3) (76,7) (76,7)
Jumlah 16 16 14 14 30 30
(100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0)

Persepsi masyarakat Desa Citangtu terhadap kebun cam-
puran sangat baik, dimana sebagian besar masyarakat mengang-
gap kebun campurén sebagai sumber pendapatan/penghasilan
bagi keluarga dan sebagian merasakan bahwa kebun campuran
memberikan tambahan yang éukup besar bagi pendapatan/pengha-
silan keluarga. Karena 1itu pengelolaan kebun campuran
dilakukan dengan baik dan intensif sehingga keberadaan kebun
campuran tetap terjaga. f

Persepsi tentang jender dalam masyarakat desa Citangtu
umumnya cukup baik, pengelolaan kebun campuran sehari-hari

dikerjakan oleh suami dan isteri secara bersama-sama ataupun




bergantian jika suami berhalangan. Hal tersebut dimaksudkan
untuk mengoptimalkan hasil dari kebun campuran.

Tingkat terdedah media massa adalah tingkat responden
dalam keterkenaan media massa (TV, radio, koran/majalah).
Akses para responden terhadap media massa dilihat dari
apakah mereka dikenai sumber informasi yang berasal dari
media massa.

Dari hasil penelitian dalam Tabel 7 diperoleh data
bahiwa sebanyak 75,0 persen pria dan 62,5 wanita dari stratuuw
bawah mempunyai akses vyang tinggi terhadap media massa
sedangkan pada stratum atas sebanyak 73,3 pria dan 60,0
wanita mempunyai akses yang tinggi terhadap media massa.
Akses yang tinggi terhadap media massa dikarenakan lokasi
desa yang dekat dengan kota sehingga listrik dan surat kabar
sudah masuk ke desa dan hampir semua rumahtangga petani

responden memiliki televisi dan radio.

Tabel 7. Tingkat Terdedah Media Massa Responden Berdasarkan
Stratum
Derajat Stratum Total
Motivasi Bawah ‘ Atas
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 4 6 4 6 8 12
(25,0) (37,5) (28,6) (42,9) (26,7) (40,0)
Tinggi 12 10 10 8 22 T 18
(75,0) (62,5) (71,4) (57,1) (73,3) (60,0)
Jumlah 16 16 14 14 30 30
(100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0) (100,0)
Keterangan : Angka dalam ( ) adalah persen

B. Karakteristik Keluarga
Karakteristik keluarga masyarakat pengelola kebun

campuran yang diduga berhubungan dengan jender dalam penge-




lolaan kebun campuran adalah stratifikasi keluarga responden
dan Jjumlah tenaga kerja keluarga dalam mengelola kebun
gampuran.

Berdasarkan hasil dari tabel 8, sebanyak 53,3 persen
keluarga berada dalam stratum bawah dan 46,7 persen keluarga
berada pada stratum atas. Dari 1luas lahan kebun vyang
digarap, didapat kecenderungan bahwa semakin luas lahan yang
digarap maka akan semakin besar peranan istri dalam pengelo-

laan kebun campuran.

Tabel 8. Stratifikasi Keluarga Responden

Stratifikasi keluarga Jumlah Persen (%)
Stratum Bawah 16 53,3
Stratum Atas : 14 46,7
Jumlah 30 100,0

Untuk keluarga pada stratum bawah dengan luas lahan
garapan kurang dari 0,5 hektar, pada umumnya jenis tanaman
yvang ditanam dalam kebun campuran kurang beragam dan lebih
diutamakan dari tanaman pangan atau tanaman semusim seperti
singkong yang dapat dipanen dalam waktu singkat sehingga
dapat memberikan hasil dengan cepat dan dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Profil tanaman
dalam kebun campuran stratum bawah dapat dilihat  pada
Gambar 3. ;

Dalam kebun campuran stratum atas, jenis tanaman yang
ditanam lebih beragam dan dominasi tanaman keras lebih besar

geperti terlihat pada Gambar 4.




Gambar 4.

' Gambar 5.

Profil Kebun Campuran Stratum Bawah

Profil Kebun Campuran Stratum Atas
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Tabel 9. Jumlah Tenaga Kerja Dalam Keluarga Responden

Jumlah Tenaga Kerja Stratum Persentase
dalam Keluarga Bawah Atas Bawah Atas
2-Orang : ) 7 37,5 50,0
3.- 4 Orang 10 7 62,5 50,0
Jumlah 16 14 100,0 100,0

Banyaknya jumlah tenaga kerja dalam keluarga yang
mengelola kebun campuran bervariasi antara 2, 3 dan 4 orang
tenaga kerja (Tabel 9). Sebanyak 37,5 persen keluarga
stratum bawah dan 50,0 persen keluarga stratum atas mengelo-
la kebun campuran dengan hanya mengandalkan tenaga 2 orang
saja yaitu suami dan istri, sedangkan 62,5 persen keluarga
stratum bawah dan 50,0 persen keluarga stratum atas menggu-
nakan 3 atau 4 oréng tenaga kerja yaitu suami, istri dan 1
atau 2 orang anak. Meskipun dalam kedua stratum sebagian
besar keluarga dibantu oleh anak-anaknya dalam mengelola
kebun campuran, akan tetapi kegiatan yang dikerjakan anak-
anak tersebut dalam kebun campuran hanya - terbatas pada
kegiatan pengolahan tanah, .penanaman dan panen untuk anak
lelaki serta penanaman, panen dan proses selanjutnya untuk

anak perempuan.

C. Karakteristik Lingkungan

Karakteristik lingkungan yang diduga berhubungan dengan
jender dalam pengelolaan kebun campuran adalah kesuburan
tanah, iklim dan kondisi daerah.

Kesuburan tanah dan iklim di daerah Citangtu umumnya
cukup baik dan sangat mendukung keberadaan kebun campuran
sehingga dapat berproduksi dengan baik. Para tenaga kerja,

baik pria mwmaupun wanita tidak menemukan kesulitan vyang

2 k2
3 ()
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berarti dalam pengelolaan kebun campuran. Hanya diperlukan
perawatan yang teratur untuk menghindari hama dan penyakit
agar setiap tahunnya kebun campuran dapat memberikan hasil
yang memuaskan.

Kondisi daerah sangat menentukan terhadap jender dalam
pengelolaan kebun.campuran. Keadaan Desa Citangtu dengan
topografi dataran finggi dan bentuk permukaan tanah perbu-
kitan dengan kemiringan 35 - 50% menyebabkan sebagian besar
kebun campuran terletak pada daerah lereng bukit yang la-

hannya miring atau tidak datar. Dengan kondisi yang demi-

kian itu, beberapa wanita (isteri) tidak secatra rutin pergi
ke kebun campuran, terutama hanya pada saat penanaman dan
panen saja. Selain itu, mereka lebih memilih di rumah
mengerjakan usaha lain seperti berdagang atau mengolah hasil

kebun campuran.




VI. JENDER DALAM PENGELOLAAN KEBUN CAMPURAN

Analisa mengenai Jender dalam Pengelolaan Kebun Campur-
an pada dasarnya merupakan analisa yang ingin menghubungkan
berbagai aspek, vyaitu karakteristik pribadi, karakteristik
keluarga dan karakteristik 1lingkungan vyang pada akhirnya
akan mempengaruhi :jender dalam pengelolaan kebun campuran
gseperti yang tertera pada Gambar 2.

karakteristik pribadi petani kebun campuran turut
berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan kebun campur-
an, kecuali tingkat pendidikan yang rata-rata hanya Sekolah
Dasar. Berdasarkan data-data yang ada, diketahui bahwa para
petani pengelola kebun campuran adalah petani dengan penga-
laman bertani yang cukup lama, vyaitu lebih dari 30 tahun,
memiliki motivasi yang besar untuk memperoleh pendapatan /
penghasilan, mempunyai persepsi yang positif terhadap kebun
campuran dan jender serta mempunyai akses yang tinggi terha-
dap media massa sehingga dapat memacu para petani untuk
bekerja mengelola kebun campuran dengan sebaik-baiknya.

Dari karakteristik keluarga diketahui bahwa 46,7 persen
rumahtangga petani kebun campuran memiliki lahan garapan
vang cukup luas yaitu 0,5 hektar atau lebih. Hal ini
memungkinkan mereka untuk menjadikan kebun campuran sebagai
sumber penghasilan keluarga dan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Selain itu kebun campuran yang sudah ada dan
dikelola secara turun temurun merupakan mata pencaharian
utama warga Desa Citangtu yang terus dipertahankan kébera—
daannya dan diwariskan kepada anak-anaknya yang turut mem-
bantu dalam kebun campuran.

Karakteristik lingkungan yang berhubungan dengan keber-
hasilan jender dalam pengelolaan kebun campuran adalah
kesuburan tanah yang tinggi dan iklim yang mendukung pada
produktivitas kebun campuran sehingga baik pria dan wanita

petani kebun campuran dapat bekerja secara optimal dalam
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mengelola kebun campuran. Kecuali itu, kondisi daerah kebun
campuran yang tidak datar kurang mendukung pada keberhasilan
jender dalam pengelolaan kebun campuran.

Untuk melihat bagaimana jender dalam pengelolaan kebun
campuran dapat dilihat dari pembagian kerja dan curahan
waktu anggota keluarga dalam pengelolaan kebun campuran,

akses dan kontrol terhadap sumberdaya, alokasi dan distribu-

g1 ekonomi serta produktivitas kebun campuran.

A.:- Pembagian Kerja dan Curahan Waktu Anggota Keluarga Dalam
Pengelolaan Kebun Campuran )

Pola pekerjaan pencarian nafkah dalam penelitian ini
meliputi pekerjaan di kebun campuran, pegawai/karyawan,
buruh tani, dagang, buruh non pertanian, ternak, industri
kecil rumahtangga dan usaha lainnya.

Alokasi tenaga kerja responden pria dan wanita dalam
pengelolaan kebun campuran dalam satu tahun terlihat pada
Tabel 10. Dari tabel tersebut terlihat bahwa dalam pengelo-
laan kebun campuran baik stratum bawah maupun atas, penggu-
naan tenaga luar rhmahtangga pria dalam kegiatan pengolahan
tanah lebih besar daripada penggunaan tenaga pria dalam
rumahtangga. Dari tabel tersebut juga terlihat bahwa cura-
han waktu pria dari dalam keluarga maupun dari luar keluarga
lebih besar daripada curahan waktu wanita. Kecilnya curahan
waktu wanita dapat disebabkan karena dari berbagai kegiatan

dalam pengelolaan kebun campuran, curahan waktu wanita dalam

kegiatan teknis di lapangan jauh lebih kecil dari curahan
waktu pria. Akan tetapi pada kegiatan pasca panen, terlihat
bahwa curahan waktu wanita jauh lebih besar daripada curahan
waktu pria, bahkan dalam kegiatan proses selanjutnya dari
hasil panen, menyimpan dan memasarkan hanya dilakukan oleh

wanita.

Penggunaan tenaga luar keluarga terutama hanya pada

kegiatan pengolahan tanah, penanaman, penyiangan dan panen.
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Besarnya penggunaan tenaga luar keluarga memberikan peluang
pada buruh tani untuk mendapatkan nafkah. Dari tabel terli-
khat bahwa penggunaan tenaga luar rumahtangga lebih besar
pada stratum atas. Curahan waktu tenaga kerja pria dalam
keluarga pada stratum atas 1lebih besar daripada stratum
bawah, sedangkan untuk curahan waktu tenaga kerja wanita
dalam keluarga pada stratum bawah 1lebih besar daripada
stratum atas. Hal ini disebabkan karena para wanita dari
stratum atas sebagia besar memiliki kegiatan lain seperti
berdagang di pasar atau di rumah.

Dalam kegiatan pengelolaan kebun campuran ini, ada 13

rumahtangga responden vyang melibatkan anak-anaknya baik
lelaki maupun perempuan, yaitu berjumlah 9 anak lelaki dan
16 anak perempuan. Anak lelaki terutama membantu hanya pada
kegiatan pengolahan tanah, penanaman dan panen, sedangkan
anak perempuan terutama membantu pada kegiatan penanaman,
panen dan proses selanjutnya dari hasil panen. Sedikitnya
jumlah rumahtangga responden yang melibatkan anak-anaknya
terutama karena dewasa ini anak-anak tidak mau lagi bekerja
di Kebun campuran. Mereka cenderung merasa "gengsi" jika
harus bekerja di kebun campuran, sehingga alternatifnya
adalah mereka ({(anak lelaki dan perempuan dewasa) bekerja di
luar desa, sebagai buruh bangunan atau pegawai pabrik.

Dari Tabel 11 dapat terlihat secara keseluruhan curahan

waktu responden dalam berbagai macam pekerjaan. Dalam tabel

tersebut ternyata curahan waktu wanita terbanyak tercurah
pada kegiatan industri kecil rumahtangga (33,65 persen)
kemudian disusul pekerjaan di kebun campuran (30,03 persen).
Sedangkan untuk pria curahan waktu terbanyak adalah dalam
pekerjaan kebun campuran (63,89 persen) kemudian diikuti
pegawail/karyawan sebesar 15,27 persen. ‘
Dari tabel tersebut juga dapat terlihat bahwa dalam

herbagai pekerjaan, rata-rata curahan waktu pria lebih besar
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daripada curahan waktu wanita. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar waktu wanita telah tercurah pada kegiatan

rumahtangga.

Tabel 11. Rata-rata Jumlah Jam Kerja Responden Dalam

Berbagai Pekerjaan Selama Sebulan I
Jenis Kegiatan Pria Wanita
Jam Persentase Jam Persentase
Pekerjaan di Kebun Campuran 141,17 63,89 31,50 30,03
Pegawai/Karyawan 33,73 15,27 0,00 0,00
Pekerjaan Buruh Tani 6,67 3,02 0,00 0,00
Dagang 4,60 2,08 29,17 27,81
Pekerjaan Buruh Non Tani 15,67 7,09 6,00 5,72
Peternakan 5,58 2,53 1,00 0,95
Industri Kecil Rumahtangga 0,00 0,00 35,30 33,65
Usaha Lainnya 13,53 6,12 1,93 1,84

TOTAL 220,95 100,00 104,90 100,00

Apabila menghubungkan antara stratifikasi keluarga
responden dengan curahan waktu maka responden wanita pada
stratum bawah mempunyai curahan waktu yang lebih kecil
dibandingkan dengan stratum atas, seperti terlihat pada
Tabel 12.

Dari kedua stratum terlihat bahwa curahan waktu pria
lebih banyak dari wanita. " Dalam stratum bawah dan atas,
curahan waktu pria lebih banyak untuk pekerjaan di kebun
campuran. Untuk wanita stratum bawah curahan waktu ter-
banyak adalah pekerjaan di kebun campuran, sedangkan untuk
wanita stratum atas curahan waktu terbanyak adalah dalam
industri kecil rumahtangga.

Rata-rata jam kerja .responden dalam pengelolaan kebun
campuran selama sebulan menurut tingkat pendidikan, stratum

dan jenis kelamin, ‘dapat terlihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Rata-rata Jam Kerja Responden Dalam Pengelolaan
Kebun Campuran Selama Sebulan Menurut Tingkat L
Pendidikan, Stratum dan Jenis Kelamin

Tingkat Rata-rata Jam Kerja
Pendidikan Stratum Bawah Stratum Atas Total

Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 137,9 30,7 1l62,2 32,5 300,1 63,2

Tinggi 142, 9 0,0 68,0 19,0 .210,9 19,0

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jam kerja terbesar
yang dicurahkan responden terdapat pada responden pria
stratum atas dengan tingkat pendidikan rendah yaitu jam
kerja sebesar 162,2 jam. Untuk responden pria pada kedua
stratum terlihat perbedaan pola dimana pada tingkat pendi-

dikan rendah, jam kerja pria stratum atas lebih Dbesar

daripada jam kerja pria pada stratum bawah, sedangkan pada
tingkat pendidikan tinggi, jam kerja pria stratum bawah
lebih tinggi dari stratum atas. Untuk responden wanita pada
kedua stratum, jam kerja wanita pada tingkat pendidikan
rendah lebih besar‘dari jam kerja wanita pada tingkat pendi-
dikan tinggi. ’

Rata-rata jam kerja responden dalam pengelolaan kebun
campuran selama sebulan‘nenurut derajat motivasi bekerja,
stratum dan jenis kelamin, dapat terlihat pada tabel 14.

Berdasarkan tabel tersebut, ternyata motivasi bekerja
dalam kebun campuran sangat mempengaruhi jam kerja respon-
den. Untuk responden pria pada stratum atas dan bawah
dengan derajat motivasi rendah, jam kerja dalam kebun cam-
puran jauh lebih kecil dari jam kerja responden dengan dera-
jat motivasi tinggi. Dalam hal ini jam kerja responden pria
pada stratum bawah lebih besar dari jam kerja responden pria
pada stratum atas.' Untuk responden wanita pada kedua stra-

tum dengan derajat motivasi rendah, Jjam kerja dalam kebun
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campuran lebih kecil dari jam kerja responden dengan derajat
motivasl tinggi, dimana jam kerja responden wanita pada
stratum bawah dengan derajat motivasi rendah lebih besar
dari jam kerja responden wanita pada stratum atas, sedangkan
jam kerja responden wanita pada stratum bawah dengan derajat
motivasi tinggi, jam kerjanya lebih rendah dari responden

wahita pada stratum atas.

Tabel 14. Rata-rata Jam Kerja Responden Dalam Pengelolaan
Kebun Campuran Selama Sebulan Menurut Derajat
Motivasi Bekerja, Stratum dan Jenis Kelamin

Derajat Rata-rata Jam Kerja
Motivasi Stratum Bawah Stratum Atas Total

Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Rendah 30,0 23,3 23,5 18,8 53,5 42,3
Tinggi 162,9 32,5 163,8 39,3 326,7 71,8

B. Akses dan Kontrol Terhadap Berbagai Sumberdaya

Pola pengambilan keputusan suami dan i1istri di dalam
pengelolaan kebun campuran terlihat pada Tabel 13. Dalam
hal ini kegiatan ‘dalam kebun campuran meliputi pengadaan
bibit, persiapan/pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,
penyiangan, penyemprotan hama, penjarangan, tumpangsari,
panen, pengolahan dan penyimpanan, penjualan hasil, perlu-
asan usaha dan kesejahteraan pekerja.

Dari Tabel 15 dapat diketahui bahwa ada kecenderungan
yang sama untuk Kkedua strétum, dimana pola pengambilan
keputusan setara (equal) lebih banyak dibandingkan dengan
pola pengambilan keputusan tidak setara (tersubordinasi).
Sementara itu pada stratum bawah pengambilan keputusan
berpola tersubordinasi pada kegiatan pengadaan bibit,

penyemprotan hama dan penjarangan, sedangkan pada stratum
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atas pengambilan keputusan yang berpola tersubordinasi lebih
banyak daripada stratum bawah yaitu pada kegiatan pengadaan
bibit, pengolahan tanah, penyemprotan hama dan penjarangan.

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut dan pengamatan
penulis, pada pengelolaan kebun campuran, peranan wanita
dapat dikatakan setara dengan peranan pria, karena dalam
setiap kegiatan sebagian besar wanita memiliki kesempatan
yang sama dengan pria dalam pengambilan keputusan sehubungan
dengan pengelolaan kebun campuran.

Akses adalah peluang/kesempatan yang diperoleh wanita
dan pria untuk melakukan sesuatu (kegiatan, barang, jasa dan
sebagainya) . Sedangkan‘ kontrol menyangkut sejauh mana
kekuasaan/pengaruh yang dimiliki wanita dan pria dalam
proses pengambilan keputusan atau kepentingan dalam merenca-
nakan atau melakukan/memiliki atau menikmati sesuatu. Tabel
16 mengungkapkan akses dan kontrol pria (suami) dan wanita
(istri) terhadap berbagai sumberdaya (harta dan kelembagaan)
dan manfaatnya.

Secara umum baik pria (suami) maupun wanita (istri)
pada semua keluarga mempunyal akses dan kontol terhadap
kebun campuran. Namun demikian akses dan kontrol wanita
pada kedua stratum lebih rendah dibandingkan pria, kecuali
pada stratum bawah: ada 100,0 persen keluarga yang wanitanya
akses terhadap kebun campuran.

Pada Tabel 16 terlihat bahwa pada kedua stratum terda-
pat 100,0 persen keluarga yang suaminya akses dan kontrol
terhadap kebun campuran. Untuk stratum bawah ada 69,1
persen keluarga yang istrinya akses terhadap kebun campuran,
pada stratum atas terdapat'lO0,0 persen keluarga yang is-
trinya akses terhadap kebun campuran. Sementara 1itu pada
stratum bawah, ada 94,4 persen keluarga vyang istrinya kon-
trol terhadap kebun campuran, untuk stratum atas ada 92,9

persen keluarga vyang istrinya kontrol terhadap kebun




RN 27¢88 0Tre 196 LISt 2169 1'$6¢ AN CAUYNINGRS [T10 ]
vIL 8°¢¢T L&Y 6Tt £091 §91T +091 $91T [e10] qns
0'0 9°'8C 0'0 9°8C 00 1'8¢ 00 '8¢ ueunqalad 1dd ¥
00 v 00 e 9'¢ LTl 9'S Ll YeusdL Tdd 3
00 00 00 00 00 9'¢ 00 9°'s uesued ‘ue] 1dd p
£'pl 98T 'L 98T 0°0 9'c 0'0 9'c Yejelej/uRIoy 9
PlL an €'t9 ¥1L 169 1'69 169 1'69 opey 'q
LS8 LS8 L'€8 6'T6 LS8 LS8 LS8 L'68 AL®
_mmE._omE l2quung .m
6Ty ¥'17T YL 0°00¢ €'t61 6'6¥1 0°8¢1 L01c [e10] qng
00 ¥ic 00 F1T 00 00 00 00 ueyle|3d ‘3
6'C6 LS 98, 6T6 108 0'L2 1°69 T8 eS5uriyewny ueiedepuad p
vl 6y 1L 0°0$ 'L ¥z 00 F1T Jewa | [iseH -2
0°001 LS8 LS8 0°001 0°001 ¥'v6 6'88 0'001 unqay [iseH ‘q
L'S¢ L'SE 00 L'S¢ 1L 1L 0'0 'L yemeg [iseH ®
_m:onmm:oM\uN@:mg +
TPl 6Tl 't 6'Thl I'L 708 0-0 708 [e10] qng
1L €1 1L 'yl 00 0'0 00 00 uBYDRd "0
1L 0°0$ 1L 0'0¢ 1L ¥'sT 0'0 t'¢T ueyniniuad -q
00 9'8L 00 9'8L 00 $'vs 00 S tue] dodwojay €
ueeSequafay ‘¢
Rl 6'Thl 'L 6'TFI 861 LEL 00 6L [e301 qnS
00 6T 00 6Ty 'L ¥z 00 t1e Suepue)y 0
I'L 6y 'L 6Ty 00 861 00 g6l eAudeUR-YeUY q
1L AS 00 1°LS LTl $'Te 00 '8¢ [ese 3npuj e
Yews] g
vl [¥4d! 8761 L6¢] €'¢01 1111 L'vL Finl [e10] qng
1L 'l 1L 'L 111 1§ 9°¢ Uil uebueIRy3q
6'T6 0°001 0°001 0'001 ¥'¥6 0°001 169 0°001 ueindiue)) ungay °q
$1Z 982 LS8 98¢ 00 00 00 0°0 Yemes E
ueye] |
18] fweng 1135] lweng LS| weng 138§ weng .
[onuoy| SISY Yy [0U0] SISy Y 1BBJUBJA /RABPISQUWING

SE}Y WNIENS

YEMEG WUNJBAS

LIRS N S 1AL DATNPP LA PR PAPRIANLIIC dproiia 't AniAade sy 1iaN pn INAYSAVR ST RE BTt ol o S AN I T Va1




campuran. Pada stratum bawah, baik suami maupun istri
mempunyai akses dan kontrol terhadap sumberdaya lahan
lainnya yaitu pekarangan sedangkan pada stratum atas mempun-
yai akses dan kontrol terhadap sumberdaya lahan sawah dan
pekarangan.

Pada sumberdaya ternak; gsuami umumnya lebih akses dan
kontrol daripada istri pada kedua stratum, dimana pada
stratum bawah tidak ada keluarga yang istrinya akses terha-
dap ternak sedangkan pada stratum atas ada 7,1 persen ke-
luarga yang istrinya akses terhadap terna. Rendahnya kon-
trol wanita (istri) terhadap ternak berhubungan dengan
ket impangan jendef dimana pengelolaan ternak lebih dominan
diiakukan oleh pria (suami).

Dari Tabel 16 terlihat bahwa persentase keluarga yang

akses dan kontrol terhadap kelompok tani, penyuluhan dan
pelatihan pada stratum bawah lebih rendah dari stratum atas.
Terlihat juga bahwa persentase akses dan kontrol pria
(suami) dan wanita (istri) terhadap kelembagaan berbeda
untuk kedua stratum dimana pada stratum bawah, tidak ada
satupun keluarga yang istrinya akses terhadap kelembagaan.
‘ Seperti halnya akses dan kontrol terhadap sumberdaya
kebun campuran, maka pada kedua stratum , persentase keluar-
ga baik suami dan istri yang akses dan kontrol terhadap
manfaat sumberdayé kebuny campuran cukup tinggi. Namun
demikian jika dilihat akses dan kontrol wanita pada stratum
bawah menunjukkan persentase yang lebih rendah daripada
rumahtangga stratum atas.

bDkses dan kontrol keluarga baik suami maupun istri pada
kedua stratum terhadap sumber informasi memiliki persentase
yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat terdedah
media massa rumahtangga responden cukup tinggi. Terlihat
bahwa pada kedua stratum terdapat lebih dari 85,0 persen
keluarga baik suami dan istrinya yang akses dan kontrol
terhadap TV.




C.  Alokasi dan Distribusi Ekonomi
C.1. Pendapatan Keluarga

Beragam pekerjaan keluarga yang menjadi sumber penda-
patan dalam penelitian ini adalah pekerjaan di kebun campur-
an, pegawai/karyawan, buruh tani, dagang, buruh non tani,
ternak, industri kecil rumaHtangga dan usaha lainnya.

Besarnya kontribusi wanita dan pria dalam menyumbangkan
pendapatan terhadap pendapatan keluarga dapat dilihat pada
Tabel 17. Dari tabel tersebut terungkap bahwa keluarga
stratum atas mempunyail tingkat pendapatan yang lebih besar
dibandingkan dengan stratum bawah. Hal ini disebabkan kare-
na rumahtangga stratum atas mempunyai pendapatan yang jauh
lebih besar dari kebun campuran dan pegawai/karyawan. Pada
gstratum bawah, pendapatan terbesar berasal dari ternak se-
dangkan pada stratum atas pendapatan terbesar berasal dari
pegawai/karyawan.

Dari Tabel 17 terlihat bahwa luas lahan jika dikaitkan
dengan keseluruhan wusaha mémpengaruhi tingkat pendapatan.
Dari kedua stratum terdapat kecenderungan bahwa kontribusi
pendapatan pria lebih besar bila dibandingkan dengan kon-
tribusi pendapatan wanita, kecuali untuk stratum atas, pada
kegiatan dagang, wanita memberikan kontribusi yang cukup be-
gar. Selain itu untuk kegiatan industri kecil rumahtangga,
pada kedua stratum' yang memberikan kontribusi terhadap pen-
dapatan rumahtangga hanyalah para wanita, dimana kontribusi
lebih besar terjadi pada stratum bawah.

Sebagian besar keluarga pengelola kebun campuran mela-
kukan kegiatan industri kecil rumahtangga yaitu mengolah
singkong menjadi makanan ringan bernama "kecimpring". Ke-
giatan ini terutama dilakukén oleh para wanita, yaitu istri
dan anak perempuannya. Terbukti hasil dari industri rumah-
tangga ini sangat membantu menambah penghasilan keluarga.
Apabila dijual mentah, harga satu kilogram singkong adalah
Rp 125,00, sedangkan apabila diolah, dari sepuluh kilogram




1
o
W
JSBIULSIo Yelepe ( ) Welep BYSUY | UBSUBIDIODY
(0'oo1) (1'0¢) (6'69) (0°001) (T'9¢) (8°¢9) {0°001) (F'€7) (9'9L)
LLOYSG 814°96¢ 659'L89 YIS TIS pIr9sl 00t'8T¢ £ST 697 £66°601 6ST°6S¢ Tv10Ll
(s'n o' (sn (8°D) (00 (8D (oo (0'0) (0'0)
98511 11 vy vl 98S b1 191 oy vl 0 0 0 eAuuE] BYES)
(s'v1) ($p1) (0°0) (Len (L¢n) (00) (s¢n (ss1) (00
STIEpl SLIEPI 0 LSEOL LSEOL 0 89L°TL 89L°TL 0 eSsuelyeWNY 193 LUSNpuU]
(8%1) (s1) (gg) (1'9) (87 (¥¢) (€+2) (00) (€vD)
L8E SHI 98711 101 1€l 8PS 1€ 987 ¥1 T9TLI 6£8°¢11 0 6€8°€11 Yeusa]
(¢'p) (o'n (g¢) {0'0) (0'0) (0°0} (06} (1) (6'9)
9CFTH 116'6 29 0 0 0 9¢H T 1166 SI%43 e ] uoyN ynung
(8'6) (9°9) (T'¢) (801) (g'on) (0'0) (8's) 'y (L'9)
90996 TSy P8F1¢C LSEES LSESE 0 6FT It €9L°6 P8P 1€ SueSeq
(s’ (©0) (<'0) (€0 (0°0) (£0) (L0) (0°0) (Lo
969 0 969t 14871 0 128°] SA N 0 Y43 e} ynung
(T'¢) (0'0) (Z'0¢) (z'ot) (0'0) (Tot) (Te6l) (0°0) (z'61)
£68967 0 €68°96¢ 000°L0T 0 000°L0T £69°68 0 €68'68 uemeAIey/1emesa
(F'vT (s'9) (6°L1) (1'92) (0°6) (1‘e1) {¢ce) (L'¢) (8's1)
6T 0vC €€8°¢€9 964°9L1 SOv pel £8T0p €T1°88 £26°¢01 ISYA £L€°88 ueindwe) ungay ueeliayad
yepun( BJIUR M eld yejwn( BILUR A BLIJ yejwn( BIIUR M 'L
[e10l, Sely wnmeng Jemeqg wnjeng uejeI3ay siuar
uejedepua d 1ej3ul] ejel-eleyd

UIRIAY STUAL URD (LHNPNG "URIBIRAYN S1UD( ININMUAAT URINGAS Buivjag uapuodsay uriedepuad j1eyaur] mee-vey /] 12qr]




54

singkong mentah dapat dihasilkan tujuh kilogram kecimpring

dengan harga Rp 3.000,00 per kilogram. Berdasarkan keadaan
tersebut, sebagian besar hasil panen singkong dari kebun
cémpuran diolah menjadi kecimpring yang kemudian dijual ke
pasar atau kepada bandar. Dari uraian di atas, sangat jelas

terliihat kontribusi wanita yang besar untuk menambah penda- L

patan keiuarga.

Secara khusus rata-rata pendapatan responden pria dan
wanita selama satu tahun dari kebun campuran menurut stratum
dapat dilihat pada Tabel 18.

Dari Tabel 18 terlihat bahwa untuk keluarga stratum
atas tingkat pendapatan yang diperoleh lebih besar diban-
dingkan stratum bawah. Terlihat bahwa pada keluarga stratum
atas, kontribusi pendapatan wanita sangat besar, hal terse-
but dikarenakan para wanita pada stratum atas lebih banyak

vang mengolah hasil kebun campuran menjadi makanan jadi

sebagai industri kecil rumahtangga. Untuk pria pada stratum
atas pendapatan yang diperoleh dari kebun campuran lebih
kecil dibandingkan pendapatan pria pada stratum bawah, hal
ini dikarenakan lebih banyak pria pada stratum atas vyang
bekerja sebagai pegawai/karyawan sehingga waktu untuk menge-

lola kebun campuran terbatas. F

Tabel 18. Rata-rata Tingkat Pendapatan Keluarga Responden
Pria dam Wanita Menurut Stratum Dalam Usaha Kebun
Campuran Dalam Satu Tahun Terakhir

Stratum Rata-rata Tingkat Pendapatan (Rp)
Pria Wanita Total
Bawah 1.060.478 ' 210.605 1.271.088
(83,4) ) (16,6) = (100, 0)
Atas 905.747 555.393 1.461.140
(62,0) (38,0) (100, 0)

Angka dalam ( ) adalah persen
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C.2. Pengeluaran Keluarga

Jenis pengelﬁaran rumahtangga vyang diteliti dalam
penelitian ini adalah untuk konsumsi (makanan pokok), kon-
sumsi non makanan (pendidikan, kesehatan, hiburan, listrik,
bahan bakar), pertanian kebun campuran, sawah dan peka-
rangan, perbaikan rumah/pembelian perhiasan serta kegiatan
sosial (sumbangan) seperti terlihat pada Tabel 19.

Pada rumahtangga kedua stratum terlihat bahwa penge-
luaran terbesar adalah untuk konsumsi. Pengeluaran terbesar
setelah konsumsi’pada stratum bawah dan atas adalah untuk
konsumsi non makanan kemudian ternak. Untuk konsumsi dan
konsumsi non makanan, pengeluaran keluarga stratum atas
lebih besar dari zstratum bawah, sedangkan untuk ternak,
pengeluaran stratﬁm bawah lebih besar dari pengeluaran

gstratum atas.

D. Produktivitas Kebun Campuran

Produktivitas kebun campuran adalah tingkat produksi
kKebun campuran pertahun yang diukur dengan pendapatan.
Produktivitas kebun campuran rumahtangga responden vyang
dinyatakan dalam rupiah dalam satu tahun pada masing-masing
stratum dapat dilihat pada Tabel 20.

Dari Tabel 20 terlihat bahwa produktivitas kebun cam-
puran per tahun keluarga stratum atas lebih besar daripada
stratum bawah. Dalam hal ini berlaku semakin luas lahan
vang dimiliki maka\produktivitasnya juga semakin tinggi.

Pada Tabel 21, dapat dilihat bahwa produktivitas kebun
campuran per hektar dalam satu tahun untuk stratum bawah le-
bih besar daripada stratum atas. Hal tersebut membuktikan
bahwa pemanfaatan lahan kebun campuran pada stratum bawah
lebih intensif dan optimal daripada stratum atas, selain itu
juga curahan waktu yang digunakan para petani stratum bawah

lebih tinggi daripada curahan waktu para petani stratum
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atas sehingga produktivitas kebun campuran per hektar per

tahun stratum bawah lebih tinggi.

Tabel 20. Rata-rata Produktivitas Kebun Campuran Keluarga
Responden Dalam Satu Tahun Menurut Stratum Yang
Dinyatakan Dengan Rupiah

Stratum Produktivitas Kebun Campuran
Rupiah/Tahun Persentase
Bawah 963.650 38,4
Atas 1.546.679 61,6
TOTAL 2.510.329 100,0

Tabel 21. Rata-rata Produktivitas Kebun Campuran Keluarga
Responden Per Hektar Dalam Satu Tahun Menurut
Stratum Yang Dinyatakan Dengan Rupiah

Stratum Produktivitas Kebun Campuran
Rupiah/Hektar/Tahun Persentase
i
Bawah 4.015.208 68,6
Atas 1.841.284 31,4
TOTAL 5.856.492 100,0

Untuk melihat lebih jauh lagi produktivitas kebun cam-
puran, pada tabel 22 terdapat waktu panen jenis-jenis tana-
man kebun campuraﬂ dalam satu tahun. Dari tabel tersebut
terlihat bahwa hampir setiap bulan dalam satu tahun ada je-
nis tanaman yang dapat dipanen, kecuali bulan september dan
oktober. Waktu panen tiap-tiap tanaman umumnya selama satu i
atau dua bulan dalam satu tahun. Selain itu juga ada jenis
tanaman yang dapat dipanen sepanjang tahun atau tidak tentu
waktu panennya yaitu pohon sengon, mahoni, kayu afrika, ke-

lapa dan pisang.
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Tingkat pendidikan anggota rumahtangga responden penge-
lala kebun campuran rata-rata rendah, vyaitu hanya tamat
Sekolah Dasar. Jika dikategorikan berdasarkan tingkat
pendidikan responden, maka terdapat 70,0 persen responden
pria dan 93,3 persen wanita magsuk pada kategori rendah serta
30,8 responden pria dan 7,7 persen wanita masuk pada kate-
gori, tinggi. ;

Berkenaan dengan masalah tingkat pendidikan, ternyata
tidak menghambat mereka untuk berhasil dalam mengelola kebun
campuran, karena dari pengalaman mengelola kebun campuran,
sebanyak 66,7 persen pria dan 33,3 persen wanita sudah
mengelola kebun gcampuran lebih dari 30 tahun, motivasi
mengelola kebun campuran untuk menambah penghasilan dan
tingkat terdedah media massa yang tinggi mamacu keberhasilan
para petani. .

Pada karakteristik keluarga, faktor luas lahan garapan
dan jumlah tenaga kerja dalam keluarga sangat mempengaruhi
pada keberhasilan kebun campuran. Sebanyak 53,3 persen
keluarga responden memiliki luas lahan garapan < 0,5 hektar
dan 46,7 persen memiliki luas lahan garapan 0,5 hektar atau
lebih. Dari luas lahan kebun yang digarap, didapat kecen-
derungan bahwa semakin luas lahan yang digarap maka akan
semakin besar peranan isteri dalam pengelolaan kebun campur-
an. {

Banyaknya Jjumlah tenaga kerja dalam keluarga vyang
mengelola kebun campuran bervariasi antara 2, 3 dan 4 brang
tenaga kerja. Sebanyak 62,5 persen keluarga stratum bawah
dan 50,0 persen keluarga stratum atas mengelola kebun cam-
puran dengan menggunakan 3 - 4 orang tenaga kerja.

Selain Karakteristik pribadi dan keluarga, Karakteris-
tik lingkungan berhubungan dengan jender dalam pengelolaan




kebun campuran. Kesuburan tanah dan iklim di daerah Citang-
tu umumnya cukup baik dan sangat mendukung keberadaan kebun
campuran sehingga dapat berproduksi dengan baik. Kondisi
daerah sangat ménentukan, keadaan Desa Citangtu dengan
topaegrafi dataran tinggi dan bentuk permukaan tanah perbu-
kitan menyebabkan sebagian besar kebun campuran terletak
pada daerah lereng bukit sehingga beberapa wanita (isteri)
tidak secara rutin pergi ke kebun campuran, terutama hanya
pada saat penanaman dan panen saja. Selain itu, mereka
lebih memilih di rumah mengérjakan usaha lain seperti berda-
gang atau mengolah hasil kebun campuran.

Dalam kegiatan pengelolaan kebun campuran ini, ada 13
rumahtangga responden vyang melibatkan anak-anaknya baik
lelaki maupun perempuan, yaitu berjumlah 9 anak lelaki dan
16 anak perempuan. Anak lelaki terutama membantu hanya pada
kegiatan pengolahén tanah, penanaman dan panen sedangkan
anak perempuan terutama membantu pada kegiatan penanaman,
panen dan proses selanjutnya dari hasil panen.

Curahan waktu wanita terbanyak tercurah pada kegiatan
industri kecil rumahtangga (33,65 persen) kemudian disusul
pekerjaan di kebun campuran‘(30,03 persen) . Sedangkan untuk
pria curahan waktu terbanyak adalah dalam pekerjaan kebun
cémpuran (63,89 persen) kemudian diikuti pegawai/karyawan
sebesar 15,27 persen. Jecara keseluruhan dalam berbagai
pekerjaan rata-rata curahan waktu pria lebih besar daripada
curahan waktu wanita.

Untuk keluarga responden pada kedua stratum, curahan
waktu pria lebih Banyak untuk pekerjaan di kebun campuran.
Untuk wanita stratum bawah curahan waktu terbanyak adalah
pekerjaan di kebun campuran, sedangkan untuk wanita stratum
atas curahan waktu terbanyak adalah dalam industri kecil
rumahtangga.

Pengambilan keputusan dalam pengelolaan kebun campuran
cenderung sama untuk kedua étratum, dimana pola pengambilan
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keputusan setara (equal) lebih banyak dibandingkan dengan
pola pengambilan keputusan tidak setara (tersubordinasi).
Dalam pengelolaan kebun campuran, peranan wanita dapat
dikatakan setara dengan peranan pria, karena dalam setiap
kegiatan sebagian besar wanita memiliki kesempatan yang sama
derigan pria dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan
pengelolaan kebun campuran.

Keluarga stratum atas mempunyai tingkat pendapatan
vang lebih besar dibandingkan dengan stratum bawah. Hal ini
disebabkan karena keluarga stratum atas mempunyai pendapatan
vang lebih besar dari pegawai/karyawan dan mengelola kebun
campuran. Selain itu pada kegiatan industri kecil rumah-
tangga, pada kedua stratum yang memberikan kontribusi terha-
dap pendapatan keluarga hanyalah para wanita, dimana kon-
tribusi terbesar terjadi pada stratum bawah. Pada keluarga
kedua stratum diketahui bahwa pengeluaran terbesar adalah
untuk konsumsi. Sedangkan pengeluaran untuk usaha ternak
vang lebih Dbesar adalah pada rumahtangga stratum bawah.

' Produktivitas kebun campuran per tahun keluarga stratum
atas lebih besar daripada stratum bawah. Dalam hal ini ber-
laku semakin luas lahan yang dimiliki maka produktivitasnya
juga semakin tinggi. Untuk  produktivitas perhektar perta-
hun, kebun campuran pada stratum bawah lebih besar produk-
tivitasnya daripada kebun .campuran stratum atas, hal ini me-
nunjukkan bahwa pemanfaatan lahan kebun campuran stratum ba-
wah lebih intensif dan optimal daripada stratum atas.

Secara keseluruhan dari penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa adanya hubungan antara karakteristik priba-
di, karakteristik keluarga dan karakteristik lingkungan ter-
hadap jender dalam pengelolaan kebun campuran.

Permasalahan yang dihadapi oleh petani pengelola kebun
campuran adalah kurangnya minat dan perhatian generasi muda
atau anak-anak petani untuk turut mengelola kebun campuran,

mereka cenderung untuk mencari pekerjaan di luar desa se-
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hingga dikhawatirkan di masa mendatang, kebun campuran tidak
ada lagi yang mengelola dan terbengkalai karena tidak ada
yang memanfaatkan, padahal kebun campuran merupakan warisan
turun-temurun Yyang sangat penting bagi sumber pendapatan

penduduk desa.

B.- Saran

Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi petani
pengelola kebun campuran, tampaknya perlu dilakukan pembi-
naan yang lebih intensif dari pihak terkait, dalam hal ini
PP, setempat yaitu untuk memotivasi generasi muda agar mau
turut mengelola kebun campuran dengan kesadaran tinggi bahwa
hazil dari kebun campuran cukup mwemadail untuk memenuhi
kehidupan hidup sehari-hari. .

celain itu Jjuga perlu diadakan pengembangan dalam
pengelolaan kebun campuran agar hasil dari kebun campuran
dapat meningkat sehingga dapat menarik perhatian generasi
muda, dalam hal ini dapat dengan memilih jenis tanaman yang
mudah penanaman dan pemeliharaannya dan dapat dijual dengan

harga yang tinggi.
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